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RATA      PENGANTAR

Blsmillahirahmanirrahim

Alhamdulillahi,  ucapan  raga  syukur  kehadirat  Allah

Rabbul  Alamln,   yang  merup8kan  kata  peligingat  untuk  mengel.da

ken  sesuatu  dalam  hal  penulisan  untuk  menyelesaikan  studi

pads  Fakultas  Ekonomi  Unlversitas  "45"   Ujung  Pandang.
Renungan  yang  dialami  penulls  silih  b6rgantl  bagai

slang  dan  malam  yang  menimbulkan  derap  dan  langkah  yang  s®-

lama  menuntut  ilrm  dehgan  bengelut  buku  selama  5  tahun  tamp

resah  da.n  geEisah  demi  ilmu  pengetahuan.

0leh  kal`ena  itu  penulis  berkata  tentang  per.umpanaan

yang  kits. dapat  mengerti  sebagaimana  pepatah  mengatakan
®"Tuntutlah  Ilmu  Selaglpun  K®  Negerl  Clm",   sehlngga'-tbk  pu-

tus  asah  sekallpun  maju  pantang  mundun  sebelum    berhasll.

Selrlng  dengan  pengembangan  pembangunan  nasional  yam

mencakup  semua  sektor  terug  menel`us  qilancarkan  demi  terc8-

painya  suatu  masyarakat  adil  dan  makmur  berdagarkan  Panca-
Sila  dan  Undang-Und8ng  Dagal.1945.     Sehinggq.  yang  melatar  b

lakangi  inllah  p®nulis  terdorong  unttik  melakukan  penelltlan

samp&i  sejauh  mam  konstl.ibusi  dal.i  salah  satu  potensl daerq

yang  dimiliki  oleh  Pemel.intah  Daerah  Tingkat  11  Kotamadya
Ujung  Pandang,  y8itu  p®1elangan  lkan  terhg`dap  pendapatan  asl

daerah  untuk  membiayai  pembangunan  daerah  ini,   dengan  judul
"Pelelangan  Ikan  Rajawali  Sebag81  Salah  Satu  Sumbel'  Pendapat

an  Asli  Dael.ah  Tlngkat  11  Kotamadya  Ujung  Pandang".
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Keadaan  struktur  ekonoml  tersebut  dirasa  kurang  rna

pu  mencukupi  kebutuhan  penduduk  dan  angkatan-Hkerjanya  se-
EJ

hingga  kesempatan  angkatan  kerja  porlu  diarahkan  kes®ktor

nan  mlgas  yang  memiliki  pertumbuhan  yang  lebih  cepat.     0le

kal.ena  itulah  sehingga  dengan  ketekungan  yang  dis®rtai    do

ngan  bantuan  dari  berbagai  pihak  make  dapat  mengatasl  hamb

an  t©rsebut.

Pads  kesempatan  ini  I.asa  terima  kasih  yang  sobesar-

besamya  penulls  sampaikan  kepada  Bapak  Drs.   LP"q}qlung,  ms

dan  Ibu  Sukmawati,   SE  yang  telah  bersedia  menjadi  konsulta

dalam  mengarahkan  penulls  sampai  sel®sai  penulisan  skrlpsl

ini,   serta  Dosen  yang  t®lah  mendidik  selama  5  tahun  menge-

jar  pendidik.an  pads  Fakultas  Ekonomi  Universitas  "45"  Ujun
Pandang  dan  Bapak  Kepala  UPTI)  Pelelangan  lkan  Radawall  ber

same  stafnya.
`Walaupun  tullsan  ini  jauh  dibawah  bobot  ilmiah,   tot

pi  bagi  penulis  merupakan  kenya  besar  dan  punya  arti  ysng
dapat  penulis  jadikan  sebagai  motivasi  dalam  hal  ini  menam

bah  khasanah  perkembangan  ilmu  p®ngetahuan.    Banysk  pihak

yang  memt}antu  member.ikan  masukan-masukan  balk  melaltil Prose
diskusi  maupun  melalui  konsultasi  serta  literatnr  yang  men

jang,  amat  sulit  kiranya  apabila  penulis  sebtitkan  s8tu  per
satu,   oleh  kal.ena  itu  tak  ad.a  imbalan  yang  ganda  kecuall  d

kehadirat  Allah  Rabbul  Alamin  semoga  kebijak'an  mendapat  p`a

la,
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Sebagal  penutup  p®nulis  dengan  lapang  dado  monunggti

ulul.an  tangan  berupa  saran-saran yang  bersifat  konstribut±f
El

demi  kesempumaan  skrlp81  1nl..

Menanti,  adalah  yang  sudah  dialaml  oloh  ponuli8  `m-

tukmemasukkan  kritik  dan  saran-saraD  darl  slmpatlsan  dalam

rangka  menambah  ilmu  peng®tahuan.

Atas  segalanya  pada  Allah  SWT,   s®moga  Boa  m®ny®rtal-

ku  selalu,   a  a  a  in  1  n   ....................................

Ujuhg  pandap:g,       Januarl  1992

Penull8.

ABDURRAHmN
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BABI

pErmAHul,VAN

1.1.     Iiatar  Belakang

P®mbangunan  naBlonal  yang  mane  mencakup  sema  gekto

teru8  meneru8  dlgalakkan  deml  tercapainya  tuJuan  yaltu  moo

ciptakan  guatu  magyarakat  adll  dan  makmur  b®rda8arkan  Pane

Slla  dan  Uhdang-Undang  D8gar  1945.

Pombangunan  dl  Indonesia  yang  oloh  pemerlntah  dlr®n

canakan  atau  dlcanangkan  melalul  g®tlap  PBIIIRA,  guatu  taha

pan  yang  slap  menuju  tlnggal  landag  kearah  clta-olta  bangs
Indonesia.

Sudah  barang  t®ntu  dalam  p®lakganaan  pembangunan  t®

8ebut  pem®rlntah  harug  dldukung  oloh  faktor  8arana  dan  pro.

sal.ana  yang  dapat  menun3ang  kelancal.an  terlak8ananya  p®pba.

ngunan  ters®but.    P®morlntah  dengan  s®gala  upaya  yang  dlla-

kukan  untuk  mengarahkan  8eluruh  days  dan  dane  untu]=  monguk.

8oskannya  pembangunan  ltu.

Sumb®r. terbe8ar  bagi  pemblayaan  pembangunan  dlp®rol(

dart  pendapatan  mlnyak  dan  gas  buml  yang  ol®h  p®morlntah  d]

sadarl  bahwa  dengan  ketorgantungan  n®gara  pads  pendapatan  .

dari  mlnyak  dab  g88  buml  terg®but`rharus  dlkurangl  oleh  8eb{

d®ngan  sltuasl  pasaran  mlnyak  yang  tldak  menentu  dl  1uar h{

gerl  s®hlngga  dapat  mengganggu  gtablllta8  perokonomlan  da-
lam  negerl  dan  serta  mengganggu  pombangunan  yang  s®dang  g1-

atnya  dibangun,  pads  akhlrnya  mexpunyal  dampak  negatlf  pad€

1



2

poncapalan  clta-oita  bang8a  Indonesia.
Untut  itu  pondapatan  negara  dari  non  mlgas  harusl  to-

trug  dlgall,  antara  lain  d®ngan  menggalakkan  egport  barang-

barang  non  mlgas  ke  luar  nogerl  yang  mane  dapat  menghagll-

kan  devisa  bagl  negara,  dugs  d®ngan  dltingkatkannya  u8aha-

usaha  l8innya  untut  mempertlnggl  pendapatan  negara  untul[

pembiayaan  pembangunan  dl  tahun-tahun  mendatang.
Di  Indonegla  dalam  p®laksanaan  pembangunan  momb®dai+

ken  anggaran  rutln  dan  angggaran  pembangunan.    Hal  lnl  bop

laku  dl  daerab  otonom,  balk  dael`ah  tlngkat  I  maupun.  daorah

tingkat  11,  dlharapkan  pendapatan  agll  daerahnya  ltu  dapat
menutupl  kebutuhan  rutln,  loblh  balk  lagi  kalau  dapat  D®m-

blayal  p®nbangunan  daerahnya  Bondirl.

Dalam  penjelasan  penghaBllan  p®merlntah,  make  ruang

llngkup  pembahaaan  dldalaD  guatu negara.    Pemerlntah  Indo-

ne81a  m®makal  8i8tem  otorltasl  yang  s®1uag-luasnya  dalam

keuangan  da®rah.     Klnl  p®morlntah  daerah  meznegang  poranan

penting  karena  otorltagl  yang  dlgunakan  untuk  pembangunan
dlselonggarakan  oloh  p®merlntah  daerah.

Sumber-sunber  pemblayaan  daerah  adalah  Jn®rupakan  gu-

atu  ma8alah  untuk  molakganakdn  pembangunan  daorah.    Dlanta-

ra  yang  terma8uk  pendapatan  daerah  adalah  :-

1.     Pajak  rumah  tangga

2.    Pajak  kendaraan  bermotor

3.     Boa  ballk  name  tanah

Secara  rlngka8.   gumber-sumber  penorlmaan  pemorlntah



dael.ah  antara  lain  adalah  :

Pendapatan  yang  berasal  dari  pemerintah  pusat  yaitu  :`
EJ-  Pajak  negara

-Bea 'dan  cukal

-  Ganjal.an  subsidl  dan  sumbengan  negara

•Pendapatan  yang  berasal  dari  daerah  sendiri  (PAD). yal-

tu:
-  Pajak  daerah

-  Retrebusi  daerah  dan  pendapatan  jawatan  daerah

-  Per.usahaan  dael`ah

-  Iuran  pembangunan  daerah

i  Sumbangan-sumbangan  wajib

-  Pendapatan  lain-lain

D©ngan  d®mlkian,   make  pomerintah  da©rah  mempunyal~an

Stu  sunber  pendapatan  yang  merupakan  pendapat8n  aslinya  yen

hasil  pengelolaan  sehdlri  yang  diterima  sebagai  wewonang  da

ri  pemerintah  pusat.    Dalam  kenyataan,sebagian  besar  penda-

patan  asli  daerah  tldak  mampu  membiagrai  k®butuhan  I.unh  tan

ganya  saga,   apalagi  biaya  pembangunan  dl'.:`.ct&.erahnya  besamya

pendapatan  asli  aaeran  apaDila  dibandingkan  d®ngan  kebutuh-
an  belanja  rutin  bel`variasi  antarg  10  sampai  80  per.son.    Hal

rena  pendapatan  asll  deer.ah  p8da  unumya  tldak  cukup  untut:

pembiayaan  rfutin  make  terpaksa  pula  dibiayai  dengan  penda}i

patan  non  asli  daerah  atau  subsidi  pemerintah  pusat.
Memang  yang  ideal  adalah  pemerintah  daerah  m®mpunyal



di  Indonosla  itu  pendapatan  asll  1ebih k®cll  dlbandla8kaa

dengan  pendapatan  non  aslinya.  make  mengurongl  kemandlrlan

dalam  bidang  k®uangan  daerah.  padahal  untuk  daerah  otonom.

kemandirlan  uru8an  runah  tangga  sendlrl  mutlak  perlu  sohlncE

ga  untuk  mengatasl  kokurang  mandirian  terg®but,  hutaknya
dlpiklrkan  agar  pemerintah  atasan  mengurangl  oampur  tangan-

nya  melalui  sub81dl  yang  telah  dlberlkan  atas  daerah.            I

diharapkan  dapat  menjadl  penyangga  utama  dalam  riembleyal  ke

91atan  dael.ahnya,  karena  banyalc  kebutuhan  da®rah  dapat  dlbl
ayai  dengan  pondapatan  asli  da®rah  make  itu  b®rartl  g®makln

tinggl  pula  lcualltag  otonomlnya.    Pondapatan  a811  da®rah  di

harapkan  dapat  m®ninBkat  terus  sehlngga  dapat  dlandalkan

nantlnya  untuk  memblayal  p®mbangunan  daerahnya.
Pemerintah  .xpln8kat  11  Ujung  Pandang  mlsalnya,  punya

beborapa  potensi  yang  dimlllkl  untuk  p®mblayaan  p®mbangrmn



5

daerah  inl,  salah  satu  dari  seklan  banya][nya  Bunber-8unb®r

p®ndapatan  asll  daerah  t-1ngkat  11  Kotamadya  Ujung  Pandang,`
i=

yaitu  Pelelangan  Ikon  Ra3awall  yang  mane  porkonbangan  dari

pel®1angan  torsobut  dalam  b®b®rapa  tahun  terakhlr  lnl  m®nga
lami  peningkatan.

Dalam  penlngkatamya  itu  pads  tahun  1986  l]mmpu mom-

sukkan  pendapatan  a81i  daerah  melalui  retribuBl  yang  dlpu-

ngut  dl  pelol8ngan  lkan  lnl  yaitu  seb®8ar  D  49.778.476,-  da

pads  tahun  berikutnya  pada  tahun  1987,  mampu  menJunbangkan
sobanyak..fry  74.519.198,-atau  meningkat  seb®sar  1,49%,   darl

tahun  1988  mampu  mema8ukkan  sob®sar  fty  102.339.069.-atau  m®

nlngkat  gob®sar  1,37%,   dan  pada  tahun  1989,   monlngkat  B®ba-

nyak  1,027o  atau  sebosar  fry  104.496.483.-dan  pada  tahun  borli

kutnya  yaitu  pads  tahun  1990  mampu  m®masukkan  gebanyak  1,21:

mellhat  perkombangan  dart  pelelangan  lnl  terhadap  p®ndapata]

asli  daerah  yang  dlsumban8kan  kepada  pemerlntah  Kotamadya

U3ung  I'andang  make  penulls  b®mak8ud  untul[  m®njadlkan  Boba-

gai  temp8t  ponelitian  dalam  ponulisan  skl.1psl  inl,  yaltu  so.

3auh  mane  kontribusl  dan  sumbangannya  t®rhadap  pendapatan  al
li  da®rah  untut  pomblayaan  pembangunan  dl  daorah  lnl,  penul:

angkat  dengan  judul  "P®1®langan  Ikon  Rajamall  S®bagal  Salah

Satu  Sunb®r  Pendapatan  Asll  Daerah  ]1ngkat  11  Kotdmadya  Uju

Pandang" .

1.2.     P®rumuBan  Ma8alah

Morupakan  masalah  pokok  dalam  penuligan  gkrlpgl  1nl
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adalah  sebagai  b®rlkut   :

-  Bagaimana  usaha-usaha  yang  dilakukan  guns  menlngkatkan  Ee-
l

E=

giatan  dari  Pelelangan  Ikan'Rajawall  dl  U3ung  Pandang  sehlng

ga  nantinya .mampu  menpel.oleh  pendapatan  sobesar-besarmya.

yang  selan5utnya  menlngkatkan  pula  salah  satu  sunber  p®nda-

patan  da®I.ah  tlngkat  11  Kotamadya  Ujung  Pand8ng  untut  m®m-
biayai  pembangunan  di  daorah  ini,  untuk  tahun-tahun  menda-

tan8.

1.3.     ftyJtlan  penelitian

1.3.1.    Untut  melihat  sampai  berapa  banyak  sunbangan  p®ndg-

p8tan  yang  diberlkan  oleh  Pel®1angan  Ikon  Rajawall  dl  ngung
Pand&ng  dalam  kalt8nnya  sebagal  salah  satu  sumber  pendapa-

tan  daerah  tln8kat  11  Kotamadya  Ujung  Pandang  sampal  tahun
¢      ,990.

1.3.2.     Untuk  mengetahui  tlngkat  perkembang8n  k®glatan  P®-

1elang8n  Ikon  Rag.awall  di  Ujung  Pandang *ersebut  dalam  be-

berapa  tahun  terakhir  ini,  yakni  darl  tahun  1986  -  1990.

1.4.     Kegunaan  p.enelitlan

1.4.1.    Hasil  ponelitlBn  ini  diharapkan  dapat  dlgunakan  g®-

bagal  bahan  atau  keterangan  bagi  pengambllan  *eb.13aksonaan

pemel.1ntah  untuk  menambab  sumber  pendapatan  agll  daorah  tlngr
kat  11  Kotamadya  Ujung  Pandang.

1.4.2.    DisampiHg  ltu  dlharapkan  penelltian  lni  dapat  dlja-

dlkan  studi  perbandingan  bagi  pen®1itlan  lain  yang  ado  `i'` .I-

.'                                          ,         .           J
`D
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kaitannya  d®ngan  penullsan  lni.

1.4.3.    Penulisan  ini  penting  artinya  bagl  penull8  untut  `
E=

mel®ngkapl  syarat  untuk  memperoleh  gelar  sardana  pada  Fcku

tag  Ekonoml  dl  Univ®rsltaB  "45"  Ujung  Pandang.

1.5.     Hlpot®si8

Adapun  hipotesis  yang  akan  dlgunakan  sehubungdn  d®-

ngan  penulisan  skripsl  ini  adalah  gebagai  beriktlt  :
-  Diduga  bahwa  keglatan  Pelelangan  Ikon Raja"li  dl  Ujung

Pandang  inl  dalam  beberapa  tahun  terakhlr  lnl  mongalami  p®

ningkatan,  hal  ini  disebabkan  kar®m  sal.ana  p®nangkapan

yang  dlgunakan  oloh  pare  nelayan  selnakln  lebih  balk  lagl  di
bandingkan  dengan  tahun-tahun  sebelumnya  dimana  msih  mong.-

gunakan  Slat  yang  tradislon81.
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KERANGKA     TEORI]IS
\

2.1.     Kebijaksanaan  Fiskal

Kebijaksanaan  fiskal  m®11putl'  8egala  8®guatu  yang

b®I.kaftan  dengan  ugaha-u8aha  untuk  mondorong  dalam  Denclp-

takan  stabilitas  ekonoml  atau  p®ndorong  aktlvltas  ekonoml

guatu  negal.a.    Kebi5aksanaan  fiska`l  m®rupakan  bahaglan  dar

keuangan  negara.

Pongertlan  k®bljaksanaan  flskal  dan  k®uangan  nogara

sampal  seat  lnl  b®1um  dltemukan  suatu  bata8an  p®mlgah  yang

jolas  antal`a  keduanya,  sepertl  dlk6mukakan  oleh  Wlllen  H.
Makaliwe,"Sekltar  Hubungan  Kobijaksanaan  Flskal  Dan  Kos®m-

patan  K®rja"   (1983.  Hal.   67),   s®bagal  berlkut   :

lni  belum  dapat  dltarlk  garls  peml8ah
antara  k®duanya  make  dalam  tahuB  1_9_73,

yfi:8  dele8,
cint  Sod-

mltro  yang  dlfutlp  oleh  Wlllem H.  uakallwo  maglh

]!:ii:ji:ii!:!ii;i:£:;i;¥;::!!!n¥:!i:!!i:i:;!i!::
D®ngan  demiklan  antara  pengertlan  k®bljak8anaan' fls-

kal  dan  keuangan  negara  merupakan  dua  penglgtllahan  yang

stikar  diplsahkan,  oleh  kar®na  k®duanya  memblcarakan  masalah

kebl3akgana  pemorlntah  dalam  mempertlnggi  aktlvltas  ekonolaLI

suatu negara.

8
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Sasal`an  kebijaksanaan  flskal  adalah  portumbuhan  oko-

noml  suatu  hegara  yang  dlirlngl  dengan  ke8tab`1lan  ®kononl   
ÈT

itu  sendlri,  pertumbuhan  ®konoml' tanpa  di8®rtai  ke8tabllan
'

ekonoml  itu  gondlri  tidak  dlinglnkan  da.lam  kebl3aksanaan

flskal.
Jadl  kebi5ak8anaan  fiskal  yang  dllaksanakan  oloh  p®-

merint8h  dilakukan  melalui  mekanigme  pasar  yang  ado,  namun

demikian  tidaklah  b®I.arti  bahwa  pemerlntah  bemsaha  monggan-

tikan  mekanisme  pemecahan  melalul  pasar  tors®but.     K®bljak-

sanaan  flskal  merupakan  suatu  altematlf  k®bljaksanaan  soca-

ra  menyeluruh  yang  domiklan  ters®but  kadang-kadang m®ngang-

gap  perlu  bagi  pemerintah  untuk  memlliki  industri  dan  dalam
bidang  p®rbankan  jugs  tidak  ketlnggalan  untuk  memperc®pat

pemb,angunan  dalam  hal  pen®rimaan  pa5ak,  dan  818temya  "dah

dipahaml  oleh  masyarakat  sokaligus  wajib  pajak  dapat  m®ng-

hitung  pa.jaknya  sendlrl.

Namun  p®rlu  dlketahul  bahwa  dalam  merumuskan  kebl3ak-

sanaan  dapat  memp®rtinggi  tabungan  pemerlntah  untuk  m®mbla-

yai  p®mbangunan.  make  sedapat  mungkin  kebljaksanaan  ltu  ha-

rus  pula  menjaga  agar  usaha  untuk  meningk8tkan  pendapatan

atau  penerimaan  pemerlnt8h  dari  sektor  pa3ak  dan  tldak  akan

monlmbulkan  akibat  buruk  tel.hadap  semangat  untuk  nenabung

dalam  mengadakan  investa8i  nantinya.
Didalam  kebijaksanaan  fiskal,  t®rdapat  tlga  unsur

pokok  menurut  Burkh®ad  yang  dikutip  oleh  W111em  J1.  uakallwe
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(1983,   tlal.   3J,   ketlga  unsur  pokok  tersebut  dalam  k®bl3ak-

sanaBn  flskal  tersobut  adalah  sebagal  berlkut  : \"; :   ::#::i:i§:-£::g::u?r#ap::::::::± infla8„

Peraturan-peraturan  pexpa3akan  yang  dlatur  ol®h  p®-

merintah  dlgamplng  dapat  mel.upak8n .suatu  pendapatan  negara

secara  langgung,   jugs  secara  tidak  lang8ung  dapat  mendorong

per.kembangan  g®ktor-s®ktor  lainnya  mlsalnya  p®nurunan  pajak
®ksport  dampak  lainnya  lalah  s®laln  menghasllkan  dovlsa  ba-

gi  n®gara  ,   jugs  dapat  mea  clptakan  lapangan  ker8a  bar`l  dan
memperluas  kes®mpatan  kerja.

2.2.     Sumber-Sunber  Pendapatan  Daerah

Menumt  p8sal  55  Undang-Undang  Nomor  5  tahun  1974`,

tent8ng  "Fokok-pokok  p®merintahan  dl  daerah"  dlsebutkan  bah

wa  sumber  p®ndapatan  da®rah  adalah  :

a.     P®ndapatan  a811  daerah  sondlrl,  yang  meilputl   :

-  Hasll  pajak  dael.ah

-  Hasll  retrlbusl  daerah
-  Hasll  pel`usahaan  daorah

-  lain-lain  ha811  usaha  da®rah

Pendapatan  berasal  dari  pomberlan  pomerlntah  (pusat) ,

yang  tel.dlri  :
-  Sumbangan  darl  pemerlntah

-  Sunb8ngan-sumbangan  lain  yang  diatur  deng8n  peraturan

perundang-undangan



a.     Iiain-lain  pend8patan  yang  syah

Pasal  selanjutnya  yaltu  untuk  kelengkapan  bagl  s®lu

ruh  keuangan  dael.ah  dicantumkan  dalam  pasal  56  sampal  pas`a

61   secara  garis  beBarnya  disebutkan  bahwa  dengan  undang-un

clang  yang  ditetapkan  ketentuan  pokok  tentang  pajak  dan  rot

ribusi  dael.ah.    Didalan  pasal  lni  jugs  disebutkan  tentang

perimbangan  keuangan  antara  pemerlntah  pusat  dan  daerah,

yang  dlatul.  dengan  undang-undang  dan  3uga  per.atur8n  daerah

yang  menetapkan  pemungutan  pajak  dan  I`etribusi.
Dalam  menyusun  anggaran  k®uangan  dael`ah,   8epanjang

mengenai  pendapatan  daerah,  haru8  diperhatikan  pula  peratu

ran  perundang-undangan  t®ntang  perimbangan  k©uangan.  yaitu

keuangan  negara  dan  daerah  yang  b®rlaku  :

a.     Undang-Undang  Nomor  32  Tahun  1965.   tentang  perimbangan
I

keuangan  antara  negara  dan  daerah
Peraturan  Pom®rintah  Nomor  3  Tahun  1957,   tentang  p®mbo

rlan  atau  penyerahan  pajak  hogara  k®pada  daepah

c.    Per.aturan  Pemerintah  tentang  penotapan  pers®ntago  dart
•  bebel'apa  penorlmaan  untuk  daerah,  yang  tlap  tahunnya  dl

keluarkan  oleh  pemorintah..

Sampai  seat  lni  yang  merupakan  sumbor  pondapatan  as

bagi  dael.ah  adalah  ape  yang  tercantum  dalam  lampiran  =nst

sl  Menteri  Dalam  Neg®rl  Nomor  16  Tahun  1986  tentang  pongum-

pulan  dana  m®ngenal  sumber-sumber  pen8hasilan `daeBhh  otono

yang  terdlri  dal.1  :



A.     Pajak  dia®mh

1

2

3

4

5

6

7

8

Pajak  atag  pertunjukkan  dan  keramalan  umm

Pajak  atas  roklame  sopanjang  tidak  memuat  dalam  madalah

Pajak  atas  izin  p®njualan  atau  pembiklnan  petasan

Pajak  atas  izin  penjualah  minuman  yang  m®ng8ndung  alko-

hol
Pajak  atas  kendaraan  tldak  b®rmotor

Pajak  atas  izin  mengadakan  penjudian

Pajak  Stag  tanda  k®mewahan  mongenai  luas  dan  perhlagan

Pajak  Stag  berdlam  disuatu  tempat  atau  daorah  1®blh  da-

ri  120  harl  dalam  sa¢tl'i`i.tahun  pajak,  kecuali  untuk  pera-

watan  didalam  runah  lengkap  dongdn  perabotnya  untuk  dl-

rl  s®ndll.1  dan  keluarganya,  d®mqaLinl  tanpa  bertlnggal

tetap  dl  daerah  ltu  dengan  k®tontuan  bahwa  mor®ka  ber-

diam  di  luar  daerah  itu  dengan  ketentuan  bahwa  m®r®ka

m®njalankan  tugas  yang  dierikan  oleh  negara  atau  daerah

tidak  boleh  dikenakan  pajak.

Pajak  atas  milik  berupa  bangunan  serta  halamannya  yang

berbatasan  dengan  3alanan  urmlm  di  daerah  itu  atau  letak

dan  jugs.atas  milik  bel.ups  tanah,  yang  kosong  yang  bor-

batasan  atau  merupakan  Salon  k®luar  pads  ]alan  t®rg®but

pajak  lnl  dapat  dipungut  atas  dasar  sumbangan  yang  lays
untuk  pembiayaan  p®nerangan,   set.ta  pembuangan  air  dan

kotoI.a-ya.
10.    Pa3ak  atas  mllik  berupa  bangunan  serta  k®turunamya  dan
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tanah  kosong  yang  terletak  dal8m  bagian  daerah  tert®n-

tu  darl  daerah,  pajak  dipungut  tiap-tlap  `±abumluntuk  `
EJ

selam  30  tahun  Stag  daBar  sumbangan  yang  layak  guns

membiayai  pek®rj8an  yang  diselenggarakan  atau  dongan

bantuan  daerah  itu  yang  menguntungkan  milik-mlllk  ter-

sebut.

11.     Pajak  8ekolah  yang  semata-mata  dipel.gunakan  untuk  pen-

biayaan  pembangun&n  rumah  sekolah  untuk  p®1ajaran  unum

dan  pembelian  per.1engkapan  pertama.

12.     Pajak  penel.angan  jalan

13.     Pajak  pemb®I`1an  air  minun

14.     Pajak  pendaftaran  peru8ahaan

15.     Pajak  I'umah  penginapan

16.     Pajak  atas  mempunyai  bar.ang-barang  mewah  dan  bangunan

yang  menjulang  tinggl  dipinggir  jalan,  serta  bangunan

yang-dikuasal  oleh  dael.ah
17.     Pajak.Serusahaan

18.     Pa3ak  kendaraan  diatas  air

19.     Pajak  pelabuhan  perahu

20.     Pajak  pengangkutan  garam  k®luar  daerah

21.     Pajak  asuransl

.   22.     Paj8k  pongambilan  saran  bul`ung

23.     Pajak  pengambilan  I.umput  lout

24.     Pajak  pengambilan  telul.  penyu

25.     Pajak  rumah-rumh  asap



26.     Pajak  rumah-rumah  tembakau

27.     Pajak  pelelangan  ikon

8.     Pajak  pusat  yang  dlserahkan  kepada  daerah  tlngkat  11

yang  terdil.i  darl  :
-  P8jak  radio

-  Pajak  jalan

-  Pajak  kopra

-  Pajak  televisl
-  Pajak  pembangunan

-  Pajak  runah  tangga

-  I'ajak  bangsa  aging

-  Pajak  potong  hewan

C.     Retribu8i  yang  meliputi  :

-  Uang  leg®s

-  Bea  pangkalan

-  Bea  penambangan

-  Bea  pemel.iksaan  atau  pembantalan

-  Uang  sewah  tanah  atau  bangunan

-  Uang  sempadan  atau  izin  bangunan

-  Uang  bea  penguburan

-  Retl.ibusl  pengerukan  kakus
•     -  Retrlbugl  pemberian  lzin  perusahaan  indu-stri  kecll

-  Uang  pengujian  kendal.aan  bermotor

=  Bea  `jalanl`a±ath j®mbatan

-t Retribusl  pel®1angan  ikon



-  Retl.ebusi  5embatan  tlmbang

-Retribusi  station  big,  taksi  dan  sebagalnya

-  Retribusi  tempat  I.ekr®asl

-  Retribusi  pasar
-  Retrebusl  reklame

-  Retrebusi  pa8anggrahan

--Retribusi  pemerlksaan  susu

-Dan  sebagainya.

Selain  Spa  yang  tel.perinci  yang  telah  ditetapkan

oleh  istansi-ist8nsi  atau  Intruksi  Menteri  Dalam Nogari  te

8obut  diatas,  masih  ado  lagi  pendapatan  asll  daerah  yaknl,

perusahaan  daerah,  dinas-dines  daorah  dan  lain-lain  pendap
tan  yang  ayah.

D.     Per.usahaan  daerah

Pemel.intah  daerah  jugs  diberi  hah  untut  perusahaan

sendiri,  yang  merupakan  perusabaan  daerah.    Prinslp  p®ngo-

1olaan  hal.uslah  berdasarkan  ®konoml  perusahaan  d®ngan  domi

kian  harus  mencari  untung.    Sobagian  (tertentu)  dari  keun-

tungan  wajib  disetor  kekas  daerah,  perusahaan  daerah  dapat

beroperasl  dibidang  kontl.uksl,  tr8nportasi,  pembuatan  bare

dan  lainnya,  yang  berada  pads  daerah  tersebut.

E.     Dlnas-d&nas  daerah

Selaln  p®I.usahaan  da®rah,  make. pemol.intah  daerah  di

lengkapl  dengan  beberapa  macron  dina8  daerah.    I)inas-dlnas

daerah  ini  ada  beberapa  yang  menghagllkan  uang  bagl  daerah



misalnya   :     Dinas  Pekerjaan  Umum,  Dines  Kehutanan,  Pertani

an  dan  Dinas  Petemakan  serta  Dines  Perikanan  dan  lalnnya.
E=

F.     Lain-lain  pendapatan  daerah

Sumber-8umber  darl  dalam  daerah  perupakan  gumber  da

ri  pendapatan  suatu  daerah  diperoleh  dari  :     Ponorimaan  da

erah  dari  penjualan  bar.ang-barang  milik  daorah,  penerimaan

dal.i  jasa  giro  dan  bank,  penel.imaan  dari  kal.tu  tapda  pendu-

duk,  dan  lain-lain  yang  belum  disebut  diatas  yang  dikat®8®

rikan  dalam  atur8n-aturan  terdahulu  lainnya.
Sumbel.  pendapatan  yang  bel.asal  dari  pemberian  peme-

I.intah  sebagal  atasan  dari  daerah  tingkat  11,  dapat  berupa

antara  lain  ialah  :

1.     Subsidi  dari  pemel.intah  pusat

2.     Subsidi  dari  pemerintah  dael.ah  tlngkat  I

3.     Bantuan  lnpres

4.    Pinjaman  yang  dil,9kukan  oleh  pemerintah  daerah  tingkat
11  kepada  pihak  lain

5.     Dan  lain-lain  sumber  dlluar  pendapatan  a811  daerah.

.Sumber-sumber  keuangan  yang  diluar  pendapatan  asll

daerah,   dapat  jugs  dinainakan  sunber  pendapatan  n®a`asli.   S

fat  sumbangan  terhadap  daerah  tingkat  11  yang  bersunb®r  dar

atagan  adalah  lebih  tel.ikat  dalam  pelaksanaannya.    Jadi  apa

bila  pemerintah  pusat  maupun  daerah  tingkat  I  memberikamys

sumbangan  balk  berupa  subsidi  maup_un  Inpres  dan  sumbangan

191rmya,   make  urmmnya  diikuti  oleh  per8yaratan  tertientu. \`L;.:, `
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I)alam  penggunaannya  serta  tujuan  penggunaan  yang  dlt®ntukan

t®hnls  pelaksanaannya  dan  jangka  waktu  peny®losalanya,  t®.-
Er

gas  make  muncu.llah  contoh-contob  yang  hanya  b.oleh  untut  sa-
rana  dan pragarana  darl  fislk  saja,  maupun  faktor  lalnya.

InlLh`el.artl  tidak  j®1ok  kalau  dillhat  dari  lingkung-

an  luas  atau  llngkungan  hasional.    q®tapl  jlka  dlllhat  darl
kacamata  da®rah  tlngkat  11  yang  bersangkutan  akan  mengura-

ngi  kemandlrlan  daerah  tersobut  dalam  menggunakan  dane  yang

dls®diakan,  padahal  daerah  otonom  8daldb  daer8h  yang, borv®-

w®nang  mengelola  ul.usan  rumah  tangganya  sondirl.

2.3.    Pajak  Dan  R®tribusi

Monurut  Undang-Undang  Nomor  11   ]ahun  1957,   yang  dl-

maksud  dengan  pajak  daerah  lalab  :
"!¥:;:;!i!!:;::a;£::i::::::;::::;::::¥::i:::;h

D®ngan  d®miklan  segala  macam  p`ingutan  yang  ayah  sop-

ta  yang  ditetapkan  menurut  p®raturan-peraturan  atau  ket®ta-

pan  dael.ah  yang  borsangkutan,  dapat  dikategorlkan  8®bagai

pajak-pajak  dael`ah  namun  d®miklan  tldak  semua  pungutan  ter-
sebut  dapat  dikategorikan  sobagal  pajak  daerah,  sep®rtl  dl-

komukakan  oloh  0.   Goeahal.t,   "Gal.is-Garls  Ilmu  Kouangan  ltega-

ra".   (1973,   Hal.`92),   sebagal  b®rikut   :           .
"!:    !:!:fbusi

3.     Sunbangan
4.   `  Denda
5.    Premi  untuk  asuransl  sosial".
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Hal  lni  beral.ti  bahwa  semun  pungutan  t©I.sebut  dapat

dikategol.ikon  pajak,  meskipun  yang  dibel`ikan  oleh  negara   `
i=

itu  sendiri  mel.upakan  salah  8atu  jenis  pungutan.
Berbeda  dengan  pajak,   I.etribusi  m®mpunyal  hubungan

langsung  dengan  kontra  prestasi  yang  diberikan  oleh  negara

guns  pembayaran  tersebut  memang  secara  khusus  dimakgudkan

untuk  mendapatkan  suatu  prestasl  dal.i  negal'a   (pemerintah) ,

yang  dapat  dinikmati  secal.a  perseorangan,  misalnya  p®mbaya-
I.an  sumbangan  p©mblnaan  pendidikan   (SPP) ,   pembayaran  r®ke-

ning  listrik  dan  air  minum,  telepon  atau  telegram.  pembaya-

I.an  penggunaan  lokasi  pasar,  terminal  dan  lain-lain.
Untuk  mempol.oleh  pengertian  yang  jelas  tentang  ret-

ribusl  dan  kaitannya  d®ngan  pokok  pembahagan  ini,  make  pe-

nulis  mengutipkan  beberapa  pendapata  tentang  retribusl  ter-

sebut .

Retl.ibusi  bel.asal  dari  kata  "Re"  yang  mane  berartl

kembali  dan  "TI.ibusio"  yang  berarti  penghargaan.    Kate  inl

berasal  dari  kate  latin  yang  jika  diartikan  dapgt  beral.ti
"Mengembalikan  P®nghargaan" ,   dapat  jugs  dikatakan  "Membayar

Imb a lan" ,

Hal  lni  berarti  retribusi  itu  tel.jadi  kal.ena  untuk

membayar  imb81an  5asa  yang  t®lah  diperoleh,  hal  inl  se3alan

dengan  pengel.tian  yang  dibel.ikon  oleh  pakar  hakunit-,Rochm8t

Soomitro,   "Dasar-Dasar  Hukun  Pendapatan" ,   (1977,   Hal.'-'77),

sebagai  berikut   :
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„:i::;::s±L±:i:£afeE::g£:a;;£:in::¥:#a£:gag:a:e£:

\
Sepertl  jugs  dikemukakan  oleh  R.   Soedargo   (1964,   Ifa

62),   sebagai  berikut   :
"g::a:;a::nd3::3Ea!g:I:€aEUEa=::a !3:;:!o I:gag::a -

jasa  pekerjaan,  usaha  atau  milik  daer8h  bagi  yang

£:::eg:::::g£:t:£3? yang  diberikan  oleh  daerah
Sedangkan  pengel.ti8n  yang  diberikan  atau  dikemukak

oleh  a.   Goedhart,   (Hal.   90-91),  yang  diterjemahkan  oleh

Ratmoko  sebagai  b®rikut   :

., E:I;E#;i  ±3:±hr3£gfr€g£33ay3£gg€5Teg:±3:sg:gags::,

norms-norma  umum  yang  dlt®tapkan  b®rhubung  dengan
p±estasi  yang  bel.hubungan  dengan  kepentingan  umun
secal.a  khusus  dilaksanakan  sondirl  oleh  pengugaha
pub lik„ .

I)an  p®ngertlan  yang  genada  dengan  diatas  yang  diko-

mukakan  oleh  a.   Usman  dan  K.   Subroto,   "Pa3ak-Pajak  Indone-

sia,   (1980,   Hal.16),   sebagai  berikut   :
"Retl.ibusi  yaitu  pengertian  yang  dilakutah  oleh  su-

:::ai:a:a£:S=£a£:5:±3SpgfB8yg±P:rlkan  pemer|ntah
Dal.i  beberapa  kutipan  dlatas  make  pengertlan  retrl-

busi  di  sinl  ditandai  dengan  adanya  pl.estasi  pengusaha  itu

disuatu  pihak  atau  prestasi  persoorangan  gwasta  yang  nana

berhubungan  dengan  kepentingan  unum,   jadi  mel.upakan  tukar-

menuk8r  prestasl,  karena  adanya  fasllitas  yang  dlborikan

oleh  pemerintah    untuk  menjalank8n  usahanya  ltu.

Jadi  dapat  dlkatakan  retl'ibusi  adalah  pungritan  suatu
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prestasl  (bales  Saga)„atau  pengambilan  jags  yang  langsung
dart  pihak  lain,  atau  pemerintah.

Berdasarkan  pengertian  dlatas  tentang  pajak  dan  re`t-

I.ibusi,  make  dapatlah  dipahami  dengan  mudah  bahwa  perbedaan

pokok  antara  pajak  dan  retribusi  terletak  pada  81fatnya  dan
kontra  prestaslnya  yang  dlberikan  oleh  negara.    Padahal  retL

I.ibusi  t®rdapat  suatu  prostasi  yang  langsung  dapat  dlnlkmatl

atau  dapat  dlmanfaatkan  oleh  pembayar  r®tribusi.

2.4.     Jenis-Jenis  Retl.ibusi  Daerah

Terdapat  beberapa  macam  I.etribusi  yang  sol.ing  dlpu-

ngut  sep©I.ti  yang  tel.dapat  dalam  Undang-Undang  Nomor  12  Ta-

hun  1957  sebagai  berikut   :

a.     Uang  leges

Yaitu  pendapat8n  yang  dlperoleh  pemel.intah  daerah  de

ngan  m®1alui  penjualan  atau  mengeluarkan  leges  yakni  semaaa

matel.ei  yang  harus  digunakBn  untu.k  kepentingan  t®rtentu  ml-

salnya  untuk  surat  keterangan  penduduk  sementara  dan  8ul.at

pengant8r  untuk  penelitian  yang  ditujukan  kepada  lgtansl   '
tersebut.

b.    Bea  Jalan  Atau  Jombatan

Yaitu  pungutan  p©merlntah  daerah  kepada  kendaraan

yang  menggunakan  fasilltas  jalan  dan  3embatan  yang  tel8h  di
tetapkan  seperti  jalan  tool,   5embatan  dan  sebagainya.

c..     Bea  Penambangan

Yaitu  bea  yang  dikenakan  pengusa,ha  yang  bergerak  pad
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bidang  pertambangan  dimam  lokasi  tambang  tersebut,  terda-

pat  dalam  wilayah  dael`ah  yangi`memungut  bea  tambang.   .
EJ

d.     Bea  Pem®riksaan  atau  Pembantaian

Yaitu  bea  yang  dipungut  atas  hewan  yang  akan  dipotong

yang  tel`diri  atas  bea  pemerlkgaan  apakah  hewah  itu  layak  di-

potong  atau  dikonsumsl,  bea  potong  8endiri  yang  dlkenakan
terhadapiipemeriksaan  pembantaian  itu  tel'gantung  dari  3enlg

hewan  yang  akan  dipotong  tersebut.

e.     Uang  Sews  lanah  atau  Bangunan

Yaitu  sews  yang  dlpungut  atas  pemanfaatan  tanah  ltu

dan  bangunan  yang  sifatnya  milik  p©merintah  daerah.

f .     Uang  Bea  Penguburan

Yaitu  boa  yang  dik®nakan  tel.hadap  orang  yang  meman-

faatkan  tanah  untuk  penguburan  dalam  wilayah  yang  bersangku-

tan,

9.     Uang  Sempad8n  atau  lzin  Bangumn
Yaitu  be`a  yang  dikenakan  terhadap  orang  yang  akan

mendil'ikan  suatu  bangunan  atau  untuk  memperoleh  sum't  lzln

dimana  dalam  mendirlkan  sebuah  gedung  atas  bea  ini  tergan-

tung  dari  kondisl  atau  luas  bangunan  yang  akan  dibangumya.

h.     Uang  B®a  Atas  Pemakaian  Tanah

Yaitu  bea  yang  dibebiankan  terhadap  pemanfaatan  tanah

tertentu  yang  berada  dalam  lokasi  daerah  yang  bersangkutan.

i.     Retribusi  Pengel.ukan  K8kus  atau  WC

Y8itu  bea  yang  dikenakan  atas  pelaksanaan  pengel'ukan

kakus  dimana  pelaksanaanny8  dilakukan  oleh  Dines  Kebel`sihan
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Daerah  yang  bersangkutan.

j.    Retribusi  Pelelangan  Ikon
il

Yaitu  retribusi  yang  dipungut  terhadap  nelayan  atau

penjual  ikan  yang menggunakan  fasilitas  pelelangan  ikan

yang  dimlliki  dael.ah  tertentu  guns  memasarkan  hasll  tangka-

pannya  maupun  hasil  tambak  petanl.    Besarnya  bea  itu  dlten-
tukan  oleh  besar  kecilnya  volume  penjualan  ikon  yang  dlla-

kukan,

k.     Retl.ibudi  Balai  Pengobatan

Yaitu  retribusi  yang  dipungut  atas  pembel.lan  izin

untuk  mendirikan  usaha  dibldang  pengobatan  yang  tel.dapat  dl-

dalam  wilayah  daerah  tel.sebut.

1.    Reti?ibusi  Pemberian  Izin  Perusahaan  Industri  Kecil

Yaitu  retl.1busi  yang  dlpungut  atas  perusahaan  ata8

pemberian  izin  untuk `pendil.ion  usaha  dibldang  industri.
in.     Retribusi  Jembatan  Timbang

Yaitu  retribusi  yang  dlkenakan  kepada  kendaraan  at8u

mobil  angkutan  yang  memanfaatkan  jembatan  timbang  guns  meh

nimbang  beret  bar.ang  angkutannya  apakah  sesuai  p®raturan.

n.     Retl.ibusi  Station  Bis,  Taxi  dan  sebagalnya

Yaitu  retrlbusi  yang  dikenakan  kopada  kendaraan  atau

mobil  angkutan  umun  yang  menggunakan  fasilltas  terminal  1tu

guns  memperoleh  muatan.

o.     Retl.ibusi  Tempat  Rekreasi

Yaitu  retl`±busi  yang  dlkenakan  terhadap  ol.ang-orang
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yang  bel.kunjung  ketempat-tempat  rekreasi  yang  berada  dalam
wilayah  daemah  yang  mempunyal  tempat-tempat  rekreasi.

EJ

p.    Retribugi  Pasanggrahan
Retribusi  yang  dipungtit  terhadap  orang-orang yang

memanfaatkan  3asa  pasanggrahan  sebagai  tempat  penginapan

yang  terdapat  disuatu  tempat  t®rtentu.

q.    Retribusl  Pasar
Yaitu  retribusl  yang  dipungut  dari  pedagang-ped8gang

yang  memanfaatkan  suatu  pasar  yang  terdapat  dalam  wllayah
tersebut  guns  memasarkan  barang-barahg  dagangannya.

r.    Retribusi  Reklame
Yaitu  retribusi  yang  dipungut  inl  dal.i  perusahaan

yang  memasang  I`eklame-reklam®  ditompat  atau  dipinggir  3alan

yang  terdapat  dalam  daerah  tertentu.
8.    Retribusi  Atas  Pengeluaran  Hasil  Pertanian,  Hutan  serta

Hasll  Iiaut

Yaitu  I.etribusi  yang  dipungut  dari  pengusaha-pengu-

saha  yang  mengeluarkan  hasil-hasil  pertanian,  hutan  dan  lo-

ut  dari  suatu  dael.ah  ke  dael.ah  1'ain,  besarmya  bea  ini  diten

tukan  pads  j©nis  komoditl  yang  akan  dikelual`kan  tersebut,

dimana  tar.ifnya  ditentukan  dalam  pel`aturan-peraturan  daerah

yang  bersangkutan.

t.    Retribusi  Pemeriksaan  Susu
Yaitu  retribusi  yang  dipungut  terhadap  perusahaan

susu  sepel.ti  sapi,   domba,  kamblng  dan  lairmya  yang  nana  di-

periksa  untuk  menentukan  apakah  susu  itu  pantas  dipasarkan.
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Dengan  demiklan  klta  ketahul  bahwa  banyaknya  3enl8-

Jenis  retribusl  yang  dipungut  dalam  8uatu  daorah  tertontu  
ÈJ

akan  dltentukan  oleh  kondlsi  atau  keadaan  daerah  torsebut  do

ngan  domlklan  5®nl8  retrlbusl  yang  merupakan  Bumber-8umber

p®ndapatan  asli  dael.ah.  dlsesualkan  dengan  kondisi  daerah

yang  tel.tentu.



BAB    Ill

M  E  I  o  D  o   I.  o  G  r

3.1.     Gambaran  Umum  Daerah  Penelitian

Kotamadya  Ujung  Pandang  yang  merupakan  Ibukot8  Pro-

plnsl  Daerah  Tingkat  I  Sulaw©si  S®1atan,  dengan  Iuds  wlla-

yah  kurang  lebih  175,77  Km2  yang  terbagi  atas   11  K®camatan

62  Kelul.ahan,   dengan  jumlah  penduduk  pada  tahun  1990  adalah

s®kitar  847.773  51wa.     Kecamatan-kecamatan  t®rsebut  adalah

sebagai  bel.ikut   :

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Kecamatan  Marlso,   terbagl  atas  ®nam  Eelurahan

Keoamatan  Mamajang,   terbagi  atas  lim  Kelurahan.

Kecamatan  Bontoala,  terbagi  atas  tujuh  Kelurahan.

Kecamatan  Makassar,  terbagi  atas  lima  Kelurahan.

Kecamatan  Biringkanaya ,   tel.bagi  lima  Kelul.ahan.

Kecamat8n  Panakkukang,   tel.bagi  a`tag  lima  Kelurahan.

Kecamatan  Tamalate,   terbagi  atas  lima  Kelurahan.

Kecamatan  Tallo,  terbagi  atas  tu5uh  Kelur8han.

Kecamatan  Ujung  Pandang,   t®rbagi  atas  lima  Kelul.ahan.

10.     Kecamatan  U5ung  Tanah,   terbagi  atas  delapan  Kelurahan.

11.     Kecamatan  Wado,   tel`bagl  atas  emp8t  Kelurahan.

Kotarmdya  Ujung  Pandang  dalam  b8tas-batBs  wllayah

sebagai  bel.ikut   :
Sebelah  Bai-at,  berbatasan  dengan  Selat  Makassar.

Sebelah  S®latan,  berbatasan  dengan  Kabupaten  Gowa.

Sebelah  Timur,  berbatasan  dengan  Kabupaten  Maros.

25
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Sebelah  Utara,   bel.batasan  dengan  Kabupaten  Pangkep.

Kemudian  lokasi  daerah  penelitian  untuk  pengambilan
EJ

data  tepatnya  pads  Kecamatan  mariso,  kar®na  sangent  strato-

gis  letaknya  qutuk  kantor  IPI  Rajawall,  sebab  mudah  menghu-
bungkan  transpol`tasl  pasar-pasar  yang  ado  di  Kotamadya

Ujung  Pandang  untuk  p®njualan  ikan.

Dalam  tahun  1990  ]umlah  penduduk  wilayah  ¥otamadya

Ujung  Pandang  yang  terdiri  11  Kecamatan  dengan  jumlah  pen-

duduk  setiap  Kecamatan  adalah  sebagai  berikut   :

q}abel  1  :    8:¥#hs::I:;dK¥c:::::£yaa#L:fg;8?dane

No, K®camatan Jumlah  P®nduduk   (jiwa)

1, Marlso 55.584

2, Mamajang 67 . 584

3. Bontoala 64.575

4. Makassar 93 . 542

5. Biringk8naya 51.034      -

6. Panakkukang 119 . 478

7. Iamalate 170.480

8, Tallo 99.600

9. Ujung  Pandang 37.656

10. U3ung  Panah 45.018

11, Wajo 42.817

Junlah 847.773

Sumber  Data  :     Kantor  Statistlk  Kotamadya  Ujung  Pandang.
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3.2.     Jenis  Dan  Sumb®r  Data

Data  PI.imer,   adalah  data  yang  langsung  diperol®h  e`ai

ri  responden  dengan  melakukan  lntervluw  untuk  memperoloh

gambaran  konkl.it  tentang  keboradaan  m®roka.
Data  Skunder,  adalah  data  yang  diperoleb  dart  istan{

si-istan8i  yang  erat  hubungannya  dengan  penelitian  lni  s®-
bagai  berlkut  :

-  Kantor  TPI  Rajawall

-  Kantor  Statlstik  Kotamadya  U3ung  PaDdang

-  Kantor  Dinas  P®ndapatan  Daerah  Tingkat  11  Kotamad

ya  Ujung  Pandang

3.3.     Metode  Pengumpulan  Data

Sebagal  bahan  penulisan  karya  tulls  ini  make  dlada-

kan  penolitian  dengan  pengunpulan  data  sebagai  berlkut  :

3.3.1.    Penelitlan  Bepustakaan  (library  Research),  yaitu

pengumpulan  data  melalui  liter.atur  yang  ado  hubungannya  do
ngan  obyek  yang  diteliti  untuk  bahan  penulls8n.

3.3.2.     Pen®litian  Lapangan  (Field  Research),  yaitu  p®neli

tlan  dengan  pengamatan  langsung  pada  obyek  yang  dltelltl,

guns  memperoleh  data  secara  langsung.

3.4.     Metode  Anallsis

Metode  anallsis  yang  digunakan  untuk  m®mbuttikan

tlngkatan  perkembangan  keglatan  pol®leingan  lkan  dalam  babe

I`apa  tahun  ini  yakni  dari  tahun  198,6  -1990,  make  penulls
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menggunakan  analisls  komparatif .

Sedangkan  unthk  melalnikan  proyeksi  terhadap  keglata

TPI  Rajawali  pads  pl.lode  mendatang,   d®ngan  perbandlngan  d`a

ta  tahunan  yang  diperol®h  darl  tahun  1986  -1990,   digunaka

I`umus  analisa  8ederhana  sebagal  berikut   :

Y   aB   a   +   bxJ_

dimana   :

Y  =  Jundah  volume  pen5ualan  lkan

X  =  PI.io`de

a  =  Konstante

b  =  Koefislen  regresi

3.5.     Konsep  Operaslonal

Dalam  kon8ep  operasional  1ni  penulls  mendeflnlslkan

somua  istilah-istllah  yang  digunakan  dart  metod®  analisa

8ebagai  berikut   :

a  b  =  Koefisien  yang  menunjukkan  besar  kecilnya  p®-

ngaruh  Y  terhadap  X

Y  =  Jumlah  volun®  p®njualan  ikan,   yaitu  mengg8mba

ken  banyaknya  ikan  ter5ual  .dalam  1   (gatu)  prl

Ode,

X  =  Priode  tertentu

3.6.     Tats  UI.ut  Bahasan

Agar  penullsan  lnl  dapat  memenuhl  syarat  sebagal  su

Stu  karya  ilmiah  dan  mudah  dimengertl,  maka  pembahasan  dls

sun  secara  sistim8tik  sebagai  bel.ikut  :
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BAB              I.  Borisl  pendahuluan  yang mellputl  latar  b®1akan

porumugan  magalah,  tu3uan  dan  kogunaan    g®\rta
hipot®81g.                                                                                `

BAB            11.  B®rlsi  korangka  tooritiB.  yang  membahas  iBtlla]

yang  b®rkaltan  dcngan  pendapatan  de®rah,  moll  .

putt  k®bljakganaan  flgkal,   Bumb®r-Bumb®r  ponda

patan  daerah,  p®ng®rtlan  regt®rlbuBl  dan  3onlei

jenlB  r®str®busl.
DAB           Ill.  M®mbcha8  motod®1ogl  p®n®11tlan,   gambaran  umlm

da®rah  pon®11tlan,   jonl8  dan  sumber  data,  m®

tod®  penguxpulan  data,  m®todo  anallB18,   g®rta

kong®p  operasional.

RAE             IV.  Morupakan  bob  yang membahag  tentang  k®glatan

tempat  p®1®1angan  lkan  {]PI)  Ra3amall  dl  Iota

madya  U3ung  Pandang.

BAB               V.  Membaha8  t®ntang  8umbangan  rotrobugl  t®upat  p®

l®langan  lkan  Ra3awall  dan  proyok81  pengonba

n8Grmya.

RAE             VB'..  BorlBl  k®glmpulan  dan  Baron-8aran.
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KEGIATAN   TEMPAT   PEI.ELANGAN   IKAH   (TPI)

RAUAWAI,I   DI   KOTAmD¥A   uduNG   PANDANG

4.1.     K®adaan  lempat  Pelelangan  Ikan  Rajawall,

Pelelangan  ikon  "Rajawali"  merupakan  salah  satd  dar

3   (tiga)  buah  tempat  pelelangan  ikan  yang  terdapat  dalam

wilayah  Kotamadya  Ujung  I'andang,  tempat  pelelangan  ikon  in

mulai  beroperasi  s®jak  tahun  1970,   dongan  m©'1ayanl  n®1ayan

yang  berasal  dal.1  dalam  wilayah  K®ta.madya  Ujung  Pandang  so

diri,  maupun  nelayan  yang  berasal  dari  luar  da®rah,  misal:#

nya  dari  Kabupaten  Mar.os,   Pangkep,   Iakalal.  dan  Bantaeng.

Hasil  mama  meliputi  basil  1aut,  dan  h8sil  tambak.

.     Tempat  pelelangan  ikan  Rajawali  m®I.upakan  salah  sat

Sub.   Unit  dari  pelelangan  ikan  p&da  Dines  Pendapatan  Asli

Dael.ah  Pingkat  11  Kotamadya  Ujung  Pandang,   sebagai  aparat

op©rasional  pelaksana  tugas  tel.depan  dalam  melakukan  pemu-

ngutan  I`etribusi  pelelangan  lkan,  ]PI  Rajawali  memll`1ki  su

Stu  struktur  organisasi  ters®ndiri  dengan  aparat  pelaksana

terdiri  dari  :
a.     Kep8la  Sub.  Unit  P®1elangan  Ikon  Rajawall

Kepala  Sub.  Unit  ini  bertugas  untuk  menkoordlnlr  po

laksanaan  tuga8  dal'i  pelaksana  yang  ado  dalam  lingkungan
TPI  Rajawali  dan  bertanggungjawab  atas  kelancaran  seluruh

pekerjaan  dalam  rangka  pemungutan  rotribusl  yang  b®rsumb®r

darl  penjualan  ikon  ditempat  pelelangan  lkan  tersebut.

30
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Kepala  Sub.  Unit  lni  membawahi  3  (tlga)  baglan,  yal-

tu  Baglan  Pengembangan  dan  Pongawasan  dan  Baglan  Pata  U8aha
\

sol.ta  Bagian  P®nagihan.

b.     Baglan  Peng®mbangan  dan  Pengawasan

Baglan  ini  bertugas  untuk  melaksanakan  tugas-tugas
/

yang  meliputi  usaha-usaha  dalam  I'angka  pengembangan  keglat-
an'  pelelangan  |kan  serta  melakukan  pengawasan  terhadap  ke-

1ancaran  tugas-tugas  yang  d±1akukan  oleh  seluruh  aparat  dl-

pelelangan  ikan  ini.    Bagian  lni  bortanggungjawab  k®pada  Ke

pala  Sub.  Unit  atas  kelancaran  tugas  dan  keglatan  p®ngemba-
ngan  dan  pengawasan  yang  dib.ebankan  k®padanya.

c.     Bagian  Iota  Usaha

Bagian  lnl  bertugas  untuk  melaksanakan`` tugaB-tugag

dibidang  kesektal.iatan  atau  meliptiti  kegiatan  admlilstratif

dalam  lingkung8n  TI'I  Raj8wali  tersebut  dan  bertanggungjawab

atas  kelancaran  tugas-tugas  admlnistl'atif  t®rs®but  k®pada

Kepala  Sub.  Unit,   t®rmasut  didalamnya  kegiatan  pencatatan-

pencatatan  pendap8tan  r®tribusi  yang  dlperoleh.
d.    Bagian  Penagihan  Retrlbusl

Baglan  inl  bel.tugas  untuk  melk8sanakan  tugas-tugas

penagihan  retl.1busi  terhadap  nelayan-n®1ayan  yang  memanfaat
kan  TPI  Ra3awall  inl  sebagai  tempat  menjual  hasll  tambck  rna

pun  hasll  tangkapan  hasll  lout.    Kelancaran  tugas-tingas  pen

gihan  I.etribusi  ini  merupakan  tanggungjawab  bagian  inl  dan
sotiap  saat  dilaporkan  kepada  Kepala  Sub.   Unit  untuk  m®njam



kelancaran  tugas-tugas  dilapangan,  bagian  penagihan  meman-

faatk8n  petugas  lapangan  s®banyak  20  orang,  petuga8  1nllah
EI

yang  seoara  langsung melakukan  pemungutan  retrlbusi  dart

pare  nelayan.
Dengan  perangkat  ini  organls891  yang  dlmillkl  t6rg®

but  m&ka  TPI  Ra]awali  dapat  mel.aksan8kan  tugas-tugas  yang

dibebankannya,   sebagai  sumber  pendapatan  asli  da®rah  Kota-

madya  U5ung  Pandang.

Gambar8n  tent8ng  sturktur  organisasi  TPI  Raj8wall

dapat  dilihat  pada  gambar  gk®ma  berikut  lni   :

Gambar  1   :     Struktur  Organisasl  Tempat  Polelang8n
Ikon  Rajawall  Kotamadya  U5ung  Pandang

K®pala  Sub.   Unit
TPI  Ra.iawali

i J
3:gig:n::#g:::angan

Sumber   :   Kantor  TPI  Rajawall
Kotamadya  Ujung  Pandang

Baglan  Penagih-
an

Petugas  I.apang-
an



4.2.     Fasilitas  P®1elangan  Ikon Rajawali

Untuk  mon3amin  kelancaran  tugas-tugas  dan  p®ngawasa

terhadap  nolayan  yang  akan  men3ual  basil  tangkapanny8  mole

lui  tempat  pelelangan  lkan  inl.  make  TPI  Rajawall  meny®dla

ken  fasllltas  sebagal  gemua  8arana  penunjang  guns  kelan®a-

r8n  kegi8tan  pel®1angan.    Fasilitas-fa8ilitas  yang  dimili-

kl  oleh  IPI  Rajawali  adalah  anatar  lain  sebagal  berlkut  :

a.      Del.maga

Dermaga  lni  morupakan  sarana  yang  cukup  pontlng  ar-

tinya  dimana  p®lelangan  yang  dlgunakan  oleh  nelayan  dapat

menambatkan  p®rahunya  dengan  balk  dan  Oman  untuk  8®ian3ut-

nya  dapat  menbongkar  muatan  perahunya  tergebut  k®tempat

pelelangan  ikan  dengan  mudah.    I)ermaga  yang  dimillki  oleh
TPI  Rajawali  ini  didirikan  pada  tahun  1970  dongan  ukuran

panjangnya  yaitu  40  meter  dengan  kontruksl  p®rman®n   (b®ton

b.     Gedung  Pempat  Pelelangan

Untuk  kelancaran  pelaksanaan  lelang  tentunya  dlpor-

lukan  suatu  tempat  yang  balk,   s®hingga  pelak8anaan  l®lang

ter8ebut  dapat  dilakukan  dengan  balk  dan  t®I.atur.     TPI  Ra-

jawall  memiliki  gedung  tempat  pel®1angan  ikan  yang  dibayar
secal.a  permanen  yang  berukuran  40  x  20  meter  dengan  kont

sl  dan  peralatannya'  memang  khusus  untuk  dlgunakan  s®bagal

tempat  polelangan  ikan.     Gedung  tempat  p®lelangan  inl  mamp

memuat  sebanyak  300  orang  nolayan  yang  melakukan  penjualan

hasil  tangkapannya.



c.     I,oket

Untuk  mempermudah  papa  n®1ayan  dalam  melakutan  pom-\
bay.ararL.;retl.1busi  dart  hasll  penjualan  dan  ha811  tan8]capan

nya  make  rpI  Rajawall  monyediakan  8al`a.na  tempat  pembayaran

retribusl. berupa  loket-1oket  ini  berkontruksi  pormanen  d®-

ngan  ukuran  3  x  1  meter.

d.     Kantor

Dalam  usaha  m®nlngkatkan  koordinasl,   peng®mbangrn

dan  pengawasan  torh8dap  pelak8anaan  p®lelanganL llfan  dl  TPI

Rajawali  lni,  tersedia  s®buab  kantor  dengan  kontrukgl  per-

manen,   yang  bel.ukuran  10  I  12  m®t®I..     Seluruh  koglatan  ad-

mlni8tl`atlf  ter8obut  yang  berkaltan  dengan  p®laksanaan  p®-

1olangan  dilakukan  dl  kantor  lnl,  kantor  inl  dilehgkapl

dengan  barang  inventaris  sep®I.tl   :  Me5a,  Kursi,   IJemri`Ar-

slp,  Pesawat  Telepon,  Mo8in  Ketik,  mosln  Hltung  sorta  papal

pot®nsi  dan  bar.ang  lnventaris  lalmya  yang  dlhutuhkan  untul
sebuab  kantor.

e.     Tenaga  Kerja

T®naga  kerja  yang  tel.lihat  dalam  kegiatan  pelelanga]

1kan  yang  mel.upakan  personil  tetap  dari  IPI  Rajawali  adala]

sebanyak  24  orang,  yang  terdirl  dal.1  ten8`ga  admlnlgtr8tlf

4  orang  yaitu  Kepala  Sub.  Unit  8ondlri  dan  3  orang  tenaga

kepala  baglan  yang  tugasnya  bersifat  administratlf ,  8®da]ng

20  orang  tenaga  kerja  lalmya  m®I.upakan  tenaga  ker3a  lapa-

ngan  yang  bertugas  secara  lang8ung.



4.3.     Perkombangan  Keglatan  DI  TPI  Ra3awa

Jenis  ikan

rr   `,t.\

fe<*:--``
i 3de €S i :`   ha  . :..` .i

yang  dljual  m®lalui  pen5ualan  lkan  t.org®-\
but  tel.dlrl  atas  2  (dua)  j®nls  yaitu  ikon  laut  yang  dlhasll
ken  oleh  pal.a  nelayan  yang  m®lakukan  dllaut  1®paB  ltu `untuk

molakukan  penangkapan  ikan  balk  dari  dalam  Kotamadya  Ujung

Pandang  8endlrl,  maqupun  dart  nelayan  da®rah-daoiah  sokltar-

nya,   j®nis  yang  kedua  yaitu  j®nls  lkan  basil  tambak  darl

dalam  Kotamadya  Ujung  Pandang,  mauptm  borasal  dart  luar  da-

el.ah  lnl.

Dalam  beberapa  tahun  terakhlr  lnl  terdapat  kocendorti

ngan  volume  ikon  yang  dljual  melalui  polelangan  lkan  Ra]a-

wali  mengalami  peningk8tan,  darl  tahun  k®tahun  balk  volume

ikan  laut,  dan  ikan  tambak.
Gambaran  tentang  volume  keglatan  atau  penjualan  ikon

m®1alui  TPI  Rajawall  untuk  sotlap  jenlB  lkan  darl  tahun

1986  -1990  dapat  dllihat  tab®l  berlkut  inl  :

label 2  :   #::#os:::i;a:=|:kE:a:®!::uE :;E6RaJi;;5

Tahun Pendapatan  J®nl8  Ikon  (ton)
Ikan  IJaut Ikon  lambck

Junlah

1986

1987

1988

1989

1990

205,798

332,808

485,966

546 , 571

555,783

190 . 349

250,975

296'057

355,452

366,385

396 ,192

583,783

782 I 023

902,023

922 ,168

Sumber  Data   :     Kantor  TPI  Rajawali  Ujung  Pandang



Darl  tabol  t®rgebut  dillhat  bahwa  dart  tahun  1986  v

lum®  ikon  m®lalui  TPI  Raja"11  8ampal  tahun  1990  menun3ukka

8ngka  yang menlngkat  dari  tahtm  1986  -1987  menlngkat  8®"

1,47  %.   3uga  monlngkat  darl  tahun  1987  -1988  g®kltar  1.,33  I

dan  tahun  1988  -1989  m®nlngkat  sekltar  1,15  %.   s®rta  tahm

1989  -1990  m®nin8kat  pula  sokltar  1.02  %

Kbugusnya  p®ndualan  lkan  laut  darl  tahun  1986  -  1990

m®ngalaml  p®nln8I=atan  tertig  menelus  dart  tahim  k®tahun, yalt`

darl  tahun  1986  -i987  menln8kat  g®kltar  1,61  %,   tahun  1987

1988  m®ningkat  pula  8okltar  1,46  %,  dan  tahun  1988  -1989  in

nlngkat  s®kltar  1,12%,   8®rta  tahun  1989  -1990  m®nin8lcat  m®

3adi  0'01.
B®gltu  pula  volume  p®njualan  lkan  tambck  dari  tabu

1986  -1987  moningkat  gekhtar  1.31%,   tahun  s®1an3utnya  tabu

1987  -1988  m®nlngkat  sekltar  1,17%,  dan  m®nlngkat  pula  dar

tahun  1988  -1989  sokltar  1.20  ib.   s®rta  tahlm  1989  -1990  m®

nlngkat  s®kltar  1,03  ¢.
S®oara  keseluruhan  voluin®  1kan  laut  yang  ada  dl  gp

Rajawall  1®blh  m®ningkat  dibandlng  d®ngan  lkan  tambak  dalaD

volume  pondapatan  k®dua  3onl8  1kan  p®rton  darl .a]thlr  tahun

1986  -  1990  t®rg®but.
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4.4.     P®rkembangan  Penerlmaan  P®njualan  Ikon  di  gpI  Ra3awa

Dengan  adanya  penlngkatan  perkombangan  keglatan  dl\̀
IPI  Rajawall  giv8iltu  dongan` meningkatnya  volume  k®glatan  ike

balk  ikan  lout  maupun  ikon  tambck  darl  tahun  ketahun  bela-

kangan  ini  membawa  pengal.uh  posltlf . terhadap  penerimaan  ha

gil  penjualan  tersobut  dalam  prlod®  yang  same  dlmana.hasll

nelayan  dan  p®tani  tambak  terhadap  hasll  tangkapannya,  1al

mengalaml  p®ningkatan  s®pertl  dlgambarkan  tabol  sebagal  b®

rlkut  inl  :

Tab®1 3  :   ::ii:::;:i:¥u:;i::1:;n}r:I:n|:::nD::i'P]

Junlah

1986

1987

1988

1989

1990

269 . 919 . 540

449 . 1 80 . 1 60

668.161.09b

713 .127 .850

805.931.710

227 . 865 . 220

296.011.820

355 . 229 . 600

331.836 . 980

456.237.630

-`..497.784.760

745 .191. 980

1023 . 3 90 . 690

1044 . 964 . 830

1271.169 . 340

Sumber  Data   :     Kantor  TI'I  Rajawall  U3ung  Pandang.

Darl  tab®1  diatas  menunjukkan  sejak  tahun  1986  ha81

p®njualan  ikan  melalui  PPI  Rajwall  senangtlaga  momperlihat
ken  angka  yang  meningkat  balk  penjualan  lkan  lout  maupun

penjualan  lkan  tambak,  d®ngan  keseluruhan  8ampal  tahun  199

meningkat  dart  tahun  1986  -198r7  menjadl  0,66%  dari  tahun
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11987  -1988  m®nlngkat  8®kltar  0,72%  dan  darl  tahu]ai  1988  -

1989  m®nln8lcat  b®ndadl  1,02%  8®rta  dari  tahun  1989  -1990

m®nlng]cat  sekitar  t,21%.

Khusu8nya  untuk  p®n3ualan.. 1kan  lout. dart  tahon li986

1!987  mengalanl  ponlngkatan  8®kltar  1,66¢,  tahun  1987  -19

meningkat  m®njadl  t,48%  dan  tahan  1988  -11989  monlng]Eat  Don

dadl  1,06¢. gerta  tahun  1989  -1:990  men3adl  1.1:3%*
Gambaran t®ndang harga  p®n3ualan rate-rate  lkan  lout

untulE  8®tlap  ten  darl  tahun  1'986.  -1990  dl:'=rl Ba3bmali da-

pat  dlllhat  pads  tab®l b:®rlkut  lnl'.  :

tab®14 .   D¥r§frdi#;a=±:-=£=¥%6L:u}g%?lap  gob

unch P®n3ual-
an   (D)`,

Volun®  P®n-
jualen Ion #gfonxp£Jrata

11986

1987

11988

1989

1990

264.91i9,..540

449 . 1180 . 1'60

668.1i61.090

713 . tl27-. 850

805 . 931. 710

205,798

332.808

485,966,

546®5.71,

555,783

1 . 31 2 . 200

1 . 34,9 . 700

1 . 375 .100

1i.304.900

1 . 45® . 300

Sunb®r  :    Data  Dlolah sondlrl

B®rda8arkan  data  dlatag,  b®rk®mbang  dart  tahun-.ke;.

tahun  golama. llmai tahun  t®ramlr  lm  8®nantiaga`. mengalaml

perubahan  dan  cendrung m®ngalanl  penln8katan,  kecuall  harg&
dari  tahon  198& kotahun  1.989  m®ngalaml  p®rmr'man  8®b®8ar.



naikan  mengakibatkan  hasil  penjualan  mengalami  peningkatan

Gambaran  tentang  perkembangan  harga  jual  rate-rats

ikan  tambak  setiap  ton  di  TPI  Rajawali  dari  tahun  1986-199

dapat  dilihat  pads  tabel  berikut  :

qabel  5  :    E::g:±J¥S±  E:;:;:=±aD:::nq:i:a¥98:t.±iafro

Iahun Junlah  Penjual-
an   (fty) :SITE:n5enjuaL. Farga_RaRats  PerTt"\

(fry)

1986

1987

1988
1989

1990

227 . 865 . 220
296.011.820

355 . 229 . 6oo
331. 836`;980

465 . 237 . 630

190 , 394

250,975
296,057
355,452

366,385

1 .197 . 400

1.179 . goo
1 . 200 .loo

933.700
1. 270 .100

Sumber  :  Data  Diolah  Sendiri
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Sepertl  halnyai dengan  porkembangan  ikon  lout,  make

perkembangan Hlarga  lkan  tambak  b®rfluktuasl  darl  tahun. k®   `
tahun,  yaknl  dari  tahun  1'986  k®  tahan  1987  harga  3ual  rata`-

rota  per  ton  gedlklt  mengalanl  penurmnani   yaknl  s®b®sar

fry  17.600  per  ton  atau  turun  s®kitar  1,01%.    Harga  3ual  tahu

1987  tersobut  menlngkat  pads  tahun  1988  s®b®gar  ty  20.300  p®
' ton  (6,67%),  narmm  harga  irfu  hanya  bortahan  satu  pl.lode  sa5

yakni  dengan  ter5adinya  p®nurunan .harga` a.ual  rate-rate  dela
tahun  1989  p®nurunan  mama  3ebesar  fry  266.400  per  ton  (1,28%)

dari  tahun  gebelumnya.     Hdpga  dual  t®rs®but  kemball  m®nan3d

d&ri  tahun  1989  ko  tan:un  1990  dengan  kenaikan' harga  menc&pa

s®kltar  fry  336.4-00  per  ton  (1,36%)   Buatau  kenalkan  dengan  ha

ga  yang  cukup  b®8ar.
M®sklpun  d®mlklan  hangs  pem[d:malan  lkan  dltorlma  b&ik

oleh  papa  n®1ayan  maupun  p&ra: petani  tambck  dbrl  tahan  k®

tahun  selama  lima  tahun  torakhlr  infi  s®nantla8a  m®mp®rllhat

ken  angka  p®nlngkatan,  megklpun,  dalam  getlap  priod®  kadang-

kadang  ter]adi  penurunan  harga  dual,  .t®rutama  untuk  p®njual
`,

an  ikon  tambck.

Jika  digambarkan  dalam bentuk  graflk  make  pads  graft

1  gampai  graflk  4  dapat  t®rllhat  p®rkembangan  volume  dan  hal

gil  penjualan  ikon  dl  ffl  R&3awall  dari  tahun  1`986  -1990,

balk  h&8fil  akan  5chls  ikon  laut maupun  3enlg  lkan  tambck.
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Graflk   1   :     P®rk®mbangan  Volume  Penjualan  Ikon  P®I.-
Jenis  Di  TPI  Rajawali  D8ri  Tahun  1986`.-
1990 .
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Graflk  2   :     Per±embangan  Volume  Penjualan  Ikon  Per
Jenls  Di  TPI  Rajawali  Dari  Tahin  1986
1990 .
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Graf lk  3   :     Perk®mbangan  Volun®  Ponjualan  Ikon
Di  TPI  Rajawall  Dari  Tahun  1986  -''1990`.
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Grafik  4   :     Perkembangan  Hasil  P®nju81an  Ikon  Di  PPI
Ra3awall  Dari  Tahun  1986  -   1990.
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surmANGAN  RETRIBusl   TEMPAp  PELELANGAN  IKAN

•   RAJAWAlil   DAN   PROYEKSI   PENGEMBANGANNYA

5.1.     Sumbangan  Retrlbusl  Tempat  P®lelangan  Ikon. Rajowall

Sepertl  telah  dlkemukakan  s®belumnya  bahwa  retrlbti

polelangan  ikon  adalah  merupakan  salah  8atu  8umber  p®ndap
tan  daerah  tlngkat  11  Kotamdya  Ujung  Pandang  dlmana  juml

sumbangannya  torhadap  p®mblayaan  pembangunan  dl  wllayah  1

cukup  besar  dari  sekian  banyak  ma'cam  haBil  retrlbusl  yang

dlpungut  dari  dalam  Kotamadya  Ujung  Pandang  lni.

Retl.ibusl  yang  dlpungut  dari  tempat  pelelangan  lka

dldasarkan  ataB  nllal  p®n3ualan  lkan  yang  dllolang  dltoxpa

tergobut,   sedang  besarmya  tar.1f  rotrlbu81  t®rsobut  dlt®ta

ken  dengan  berdasarkan  P®raturan  Da.®rah  Kotamadya  Ujung  P

clang  Nomor  2  q}ahun  1979  tanggal  4  April  pada  Bob.   Ill  Pas

2  sebagal  borikut   :
"::::E#:o::::::i 13`Zoa:3r5 e:::: Ir::n#::aEII:Eg

Dengan  domiklan  s®telah  dllakukan  polelang8n  p®nak

siran  dlmana  harga  lkan  yang .dll®lang  ltu  t®lah  diketahul,

make  dlt®tapkanlah  b®Bamya  r®tl`ibusl  yang  haruB  dlbayar

oleh  pemllik  lkan  ters®but  yaknl  109a¢b  dari  nilal  1kan  yang

dljualnya.

Sebagai  tanda  buktl  bahwa  p®n3ual  1kan  telah  momba
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retl.ibusi,  petugas  penaglhan  memberikan  tanda  buktl  dengan

karcis  sebagai  pembayaran  retribusl,  b®ntuk  karcis  ters®bu
+

ditetapkan  oleh  Walikotamadya  Ujung  Pandang  soperti  yang

diatur  dalam  Peratul.an  Da®rah  Kotanadya  U5ung  Pandang  Nomo

2  Tahun  1979  Bab  Ill  Pasal  2  dan  3  sebagai  berikut  inl   :
„7:s3:a:i::¥a8#:Eu=:ira:E3±ndEB=TEg:E£:npf8:cf8a

itu  dlb®ri  tanda  khusus  ol®h  pemerlntah  daerah  Ko
g  Pandang.
Ikotamad;a  Kepala  Da®rah  'l`in8kat  11

tamadya
Pasal  3.

URE

:i=in:a:TEL:!s::E::a:;ai 2e;:#:b:::¥ tanda khul
Hal  1ni  beral.ti  bahve  dalam  hal  nelelangan  lkan  dan

pemungutan  retl.ibusinya  balk  penyangkut  tata  car.a  p®mungu-
tan  atau  penak8iran  tarif  retribusi  itu  sendlri  g®b®narnya

telah  dlatur  dan  ditetapkan  oleh  pemerintah  daerah  melalul

suatu  pel`aturan  daerah  yang  khusud  dlbuat  untuk  itu.
Tempat  pelelangan  ikan  (TPI)  Rajawali  dalam  tahun    I

1990  memberikan  sumbangan  retribusi  terhadap  pendapatan  as

li  daer8h  tingkat  11  Kotamadya  Ujung  Pandang,  yalm|  sob®sa

fry  127.116i.934,-retribusl  inl  merupakan  log  dari  nilai  pen

5ualan  ikon  pads  tahun  1990  di  TI'I  Ra3awali  t®rs®but,   p®n-

jualan  m8na  mencapai  nilal  sebosar  fry  1.271.169.340,-.

Selanjutnya  unttik  mellhat  per.kembangan  junlah  retrl

busl  tempat  pelolangan  lkan  gpI. Rajawall  terhadap  pendapat

an  asli  daorah  tingkat  11  Kotamadya  Ujung  Pandang,   s®prtl

nampak  pads  tabel  8ebagal  bel.1kut   :



Babel 6  :   :i:k{::;9::Er:::::¥;:§g;:::;:;i:i:±Eug:

ET

Tabun
:nuni::#:::::t?FAD,

Jumlah  Re.t'ribusl
IPI  R?#wall

1986

1987

1988

1989

1990

4 . 766 . 005 . 937

5 . 224 . 619 . 689

5 . 577 . 2 54 . 080

5 . 956 . 615 . 021

9 .448. 339 .155

49.778.476

74 . 519 .198

102 . 339 .069

104 . 496 . 483

127 .116 . 934

1,04

1,43

1'83

1,75

1,35

Sunber  Data   :     Kantol.  Dines  Pendapatan
Daerah  Kotamadya  Ujung  Pandang

Pada  tabel  dlatas  kits  melihat  bahwa  sumbangan  TPI

Rajawali  terhadap  pendapatan  asli  daerah  Kotamadya  Ujung

I'andang,  memperlihatkan  peninglcatan  setiap  tahumya ,  diman

pada  tahun  1986  dunlah  PAD  Kotamadya  U3ung  Pandong  sobesar

fry  4.766.055.937,   s®dang  TPI  Rajawali   sobesar  fry  49.778.476,

atau  sebesar  1,04%,   tahun  1987   a.umlah  P.6hdabatanr  A311.i`®ae±

I.ah  sebesar  in  5-:`.224.619.689,   sedangkan  TPI  Rajawali  mampu

memasukkan  sebesar  fry  74.519:.198  atau  s®b®sar  1.43S,   pada  t

hun  beriJkutnya  yaitu  tahun  1988  junlah  Pendapatan  Asll  Da®

I.ah  sebanyak  fry  5.577.25#.080,   sedangkan  TPI  Rajawall  m®

bangkan  sebanyak  fry  102.339.069,   atau  sebeBar  1,83%  dan  tab

1989   junlah  PAD  sebesar  fry   5.956.615.021,   dan  TPI  menyumba

ken  sebesar  fry  104.496.483,   atau  sebesar  1,75%,   dan  tahun



1990  PAD  sebesar  fry  9.448.339.155,   sedan8kan  pol®1angan  lk

Rajawali  m®nyunban8kon  `®®b®sar  fry  127'.116.934.   atau  s®bogQr

35%.                                                                                                                                            `

Sodan8kan  untuk  m®1ihat  perkembengan  junlah  retrlbu

di  TPI  Rajawali  terhadap  junlah  rotribusl  koselumthan Kota
riadya  Uo.uns  Pandang  dari  tahu'n  1986  -  1990,   s®pertl  terll

pads  tabel  bel.ikut  ini  :

Tabel  7  :     Perkembangan  Jumlah  Penerimaan  Retribusl

::[K::i:g# 3;Lh:d;Bn::::tbusl Kese|u

Iahun Junlah  R®tribusi
Keseluruhan

(fty)

Junlah  R®tl.1busl
TP]  Fsjawall

1986

1987

1988

1989

1990

2 . 600 . 200 .195

2 . 993 . 093 . 579

2 . 560 .129 . 683

2 . 778. 919 . 276

3 .116 . 034 . 555

49.778.476

74 . 519 .198

102 . 339 . 069

104 . 496 . 483

127 .116 . 934

Sumber  Data   :     Kantor  Dlnas  Pendapatan
Daerah  Kotamadya  Ujung  Pandang

Pada  tabel  ters®but  diatas  menunjukkan  perb®mbangan

jumlah  retl.ibusi  TPI  Rajawall  terhadap  I`etrlbusi  secara  ko-
s®luruhan,   yang  mane  dal.i  tahun  ketahun  m®ngalami  p®ningka-

tan.     Pada  tahunll986  jumlah  retl.ibusi  Kotamadya  Ujung!`Pan-

dang  seb®sar  fry  2.600.200.195,   sedangkan  TPI  Rajawali  mampu

memasukkan  retribusi  sebanyak  fry  49.778.476  atau  sekita±  1,9

pads  tahun  selanjutnya  tahun  1987  jumlah  retl.1busl  Kotamady



Ujung  Pandang  sebesar  fry  2.993.093.579,   sedangkan  TPI  Raja-

wali  menyumbangkan  sebanyak  fry  74.519.198  atau  sekitar  2.5%
i=

dan  tahun  1988  I.etribusi  Kotamadya  Ujung  Pandang  sebanyak

xp  2.560.129.683,   dan  TPI  Rajawali  memasukkan  I.etribusl  se-

banyak  xp  102.339.069  .atau  sekitar  4,0%,   untuk  tahun  1989,

TI'I  Rajawali  mampu  menyumbangkan  sebesar  fry  104.496.483  eta

sekital'  3,76`/a  dari  junlah  kes®1uruhan  retribusi  Kotarmdya

Ujung  Pandang,   sel`ta  pads  tahun  1990  jumlah  retribusi  Kota

madya  Ujung  Pandang  sebesar  fry  3.116.034.555,   sedangkan  TPI

Rajawali  memasukkan  retribusi  sebesar  fry  127.116.934,   at8u

sekitab  4,08%  dari  junlah  seluruhnya.
Hal  ini  membuktikan  bahwa  sumbangan  yang  dlborikan

oleh  TPI  Rajawali  cukup  berarti  dan  senantlasa  menunjukkan

peningkatan  selama  5  tahun  tel.akhir  ini,  hal  inl  berarti.
bahwa  biaya-biaya  pembangunan  dael.ab  ini  darl  tahun  ketah

s®makin  meningkat  dan  b8nyak  yang  dapat  dlharapkan  darl  pe

lelangan  ikan  tersebut  melalui  pemungutan  retl.ibu81.
Beberapa  faktor  yang  menyebabkan  kec®ndel.ungan  peni

katan  volume  penjualan  dan  kegiatan  pelelangan  ikan  pads

umuniya  dan  TPI  Rajawall  bade  khususnya  adalah  antara  lain

sebagai  berikut  :

1.     Pemakeian  8arana  penangkapan  ikon  oleh  papa  nelayan  d&

ri  waktu  kewaktu  semakln  modern.

Tel`dapat  kecendel.ungan  nelayan-nelayan  dari  daerah  lal

sekltar  Kotamadya  U3ung  Pandang  untuk  datang  mon3ual  h

gil  tangkapannya  di  TPI  Rajawali  tel.sobut.



3.     Terdapatnya  usaha-usaha  mekgnisasi  tambak  dalam  tahun-

tahun  tel.akhlr  ini.
i=

Ketiga  faktor  tersebut  merupakan  faktor-faktor  uta-

ma  yang  mel`upakan  indikasl  peningkatan  penjunlan  lkan  pads

tempat  pelelangan  ikon  dalam  wilayah  daerah  Kotamadya  U3un

Pandang,   sedangkan  faktor-faktor  penghambat  tidak  mempenga

ruhi  kegiatan  pelelangan  ikon  serta  kelancaran  dan  penlng-
katan  penjualan  ikan,  khususnya  ditempat  pel$1angan  ikon
Rajawal±`  tersebut.

5.2.    'Proyeksi  Peng®mbangan  Kegiatan  qpI  Ra3awaii

Dalam  memproyeksi  atau  memperkirakan  volume  kogiata

atas  penjualan  ikan  yang  dilakinkan  di  TPI  Rajawali  Kotamad

ya  U5ung  Pandang  tahun  1991   -1995],   yang  akan  datang  dlgu-

nakan  Analisa  Time  Sel.ies  dalam  bentuk  garis  p®rsamaan  Sa-

ris  liniel.  sedeihana  dengan  for.mulasi  sebagai  berikut  :

Y  =   a  +  bx

Dimana   :

Y  =  Jumlah  volume  penjualan  ikan

X  =  I'rjjode   (waktu)

a  =  Konstante  (tetap)

b  =  Koefision  regresi
Dalam  melakukan  proyeksi  volume  penjualan  ikon  ini

digunakan  beberapa  asumsi,  antam  lain  :

a,    Dalam  tahun-tahun  menurut  pl.oyeksi  tidak  terdapat  p®nil

katan  secara  dr.astis  terhadap  pemakaian  peralatan  balk,
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b,

C.

per.alatan  mekanik  (tehnologi)  untuk  penangkapan  ikon,
baik  peralatan  penangkapan  yang  digunakan  oleh  nelayan

maupun  yang  digunakan  untuk  penangkapan  ikon  di  tamb8k.

Tidak  terjadi  suatu  kondisi  yang  tidak  diduga  mis81nya,

tel.jadi  pencemaran  laut  yang  heb8t,   sehingga  menyebab-

kan  punahnya  ikon  di  laut,   atau  tel.jadinya  bencana  Slam

b8njir  sehingga  tambak   (empang),   tidak  dapat  men8h8sil-

ken  ikan.

Tidak  tel.jadi  per.ubahan  yang  drastis  terhadap  jumlah  ne-

1ayan  atau  petani  tambak  yang  memanfaatkan  TPI  Rajawall

sebagai  tempat  penjualan  basil  tangkapannya.

Dengan  memperhatikan  data  historis  volume  pen8.u81an

ikan  di  TPI  Rajawali  dari  tabun  1986  sampai  tahun  1990,   ma-

ke  dapat  dilakukan  pl.akiraan  volume  penjualan  ikon  tahun-

tahun  yang  akan  d8tang  yaitu  dal.i  tahun  1991   sampai  dengan

tahun  1995  dengan  tehnik  pel'hitungan  sebagai  berikut   :

Tabel  8  :    B:rE±±unkgi:w:I:y:::i i:±=e];;Tj:a};;5=kan

T8hun Voliao:;nj¥alan X XY x2

1986 396 ,192 0 0 0

1987 583 , 783 1 583 . 783 1

1988 782'023 2 1. 564 , 046 4

1989 902'023 3 2.706,069 9

1990 922 ,168 4 3.688,672 16

Junlah 3 . 568 ,189 10 8 . 542 , 570 30

Sunber  :     Data  Diolah  Sendiri
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Oleh  karena: terdapat  2   (dua)  val'iabel  yang  tidqk  di-

ket8hul  yaitu  val`iabel  a  dan  vQr,Label  b,  make  persamaan  inl

yang  digunakan  adalah  due  variabel  per.sama8n  normal  sebagai
berikut   :

I.           £¥=    Ha+bfx
11.          £X¥=   a.£=+  b.€x2     .

I.      3586,189          =        5a+   lob

11.     8542,570          =     10a+30b

I.      854.2,570          =      10a+   30b

11.      7172,378          =      108+   20b

1370,192                                          10   b-

10   b           =      1370,192

b           =      1370,192

•.....   2x

.,.,    1x

=   137,019

10

b          =     137,019     ton

Dengan  diketahuinya  nilai  b,  maka  nilai  tersebut  di-

masukkan  kedalam  persamaan  sebagai  berikut   :

£y=

3586,189        =

3586,189

5a=

5a=

8=

N  a  +  b.£x

5   a   +   137,019

5   a   +   1370,19

3586   -1370,19

2215,99

2215,99

5

443 ' 19

=   443'19

(10)



S®hingga  pel'samaan  tl`®ndnya  menjadl   :

Y     =      443,19   +   137,019

Jadi  proyeksi  tahun  1991

I     =     443.19   +   137,019

=      1128,285

Untuk  proyeksi  tahun  1992

Y      =      443,19   +   137,019

=      1.265,403

Untuk  proyeksi  tahun  1993

Y     =      443.19   +   137.019

=      1.402,323

Untuk  proyeksi  tahun  1994

Y     =      443,19   +   137,019

=      1.539,342

Untuk  proyeksi  tahun  1995

Y     =      443,19   +   137io19

=      1.676,361

(x)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

Dal.i  hasil  per.samoan  rogl.esi  sederhana  diatas  s®ba-

gai  dasar  perhitungan,  maka  proyeksl  volume  penjualan  lkan
di  TPI  Rajawali  pads  tahun  1991   sampai  tahun  1995,   sepertl

nampak  pada  tabel  berikut   :



]abeL  9   :    ¥SfL±a;::g::S5a::LHfu:eF§;:1:n,;§;?  DL-

\

Sumbel.   :     Data  I)iolah  Sendil.i

Dengan  demiklan  volume  ponjualan  lkan  di  TPI  RajQwal

d&1am  lima  tahun  mendatang  akan  beLrus  m®ngalami  p®nlngkatan

dimana  diporkirakan  dalam  t8hun  1995.  volume  penjualan  lkan

tersebut  akan  moncapai', s®kltar  1.676,361   ton.

Garis  trend  pel`kembangan  volume  penjualan  lkan  di  TP

Rajawali  darl  tahun  1991   s8mpai  dengan  tahun  1995  dapat  dl-

1ih8t  dalam  bentuk  grafik  sebag8i  berikut   :



Grafik  5  :     Proyeksi  Pendualan  Ikon  DI  TPI  -
Rajawall  lahun  1991   -  1995.
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Kaltannya  d®ngan  5umlah  penduduk  dl  Kotamadya,  t|Sung

Pandong    dalan  tahun  1995  tln8kat  p®rtumbuhan  ponduduk  dl`-

hltung  berdasarkan  tlngkat  pertunbuhan  I`ata-±ata  tchun  t§8i

sampai  dongan  tahun  1:990,   make  dlp®rol®h  bchwa  volume  pen-

jualan  ikon  dari  TPI  Rajawali  lni  porkaplta  p®nduduk  mon-
capal  sebeBar  8,7%  p®r  kg,   s®dangkan  pada  tahun  1990  volum

ponjunlan  ikan  dl  TPI  Rajawali  lni  p®rkaplta  p®nduduk  mon-
c8pai  s®besar  1,8%  p®r  kg.    Hal  lni  berarti  volume  pen3ual

an  lkan  dalam  tahun-tahun  mondatang  p®rkaplta  penduduk  cia

mongalami  kenaikan,  kondlsi  inl  dapat  dl*altkan  dongan  s®-

mkln  memballaiya  g®mun  sarana  ponanekapan  ikon  yang  dlguna

ken  balk  nelayan  maupun  p®tanl`  .tambak.

Dongan  diketahuinya  basil  proy®ksl  volume  pea3ualaL

ikon  di  TPI  Rajawali  dari  tchun  1,991   sampal  d®ngan  tchun    :
I

1:9='dr::::::O=;=±:=aip:::L=b:p=:::Ldp=:::::I

3ualan  ikon  itu  sendlrl  untuk  setiap  tahunnya.    Hal  lnl  d!
sebabkan  karena  terdapat  kocendrungan  adanya  po"bahan  hal

jual  ikon  dari  satu  prlode  ke  prlode  lalnnya.
B®borapa  asuusi  :y'yang  digunakan  dalam  molakukan  prc

yeksi  harga  ikon  tersebut,  dlantal.anya  adalah  g®bagal  bor](
kut=

a.    Tidak  t®rdapat  porubahan  yang  cukup  drasti8  ponduduknq



5

Tldak  t®I.dapat  pezrubahan  selera  p®nduduk  t®rhadap  lkan

C,

yang  D®ny'®dbk \
tidak  terdapat  8ubtituBi  terhadap  lkani,!i,

Tlngkat  pendapatan  masyarakat  tldak  mengalaml  p®rubaha

yang  m®nyolok
Sop®rti  halnya  dongan  tekhnlk  porhl;tungan  proy®ksl

yang  telah  dilakukan,  untuk  molakukan  proy®k81  1kan  untuk
tahun-tahun  mendatang haruslah  ±orloblh  dahulu dlporhatlk
data  hlstoris  dart  harga  lkan  tersebut  dalam  prlode  sobol

nya.    Dengan  diketahulnya  data  harga  lkan  t®rs®but  make  p®
hitungan  proyokgl  harga  ikon  untuk  prlodo  tahun  1991.. -199

nampak  sepel.tl  tabel  berikut  inl  :

|ab®|  |o  :    i:rEi:uEg::w::2y3::i,¥::= :;S: :®?;;g.

E::giroJu?I  pop-

1i.427.860
1i . 451.000

11. 474 .140

1: . 497 . 280
1 : ' 52'0 . 420

0
1.,451i.000

2 . 948 . 2 80j
4 -491. 840
6 . 081'. 680

T . 3TO .TOO 14 . 972 . BOO

Sumber   :     Data  I)1olah  S®ndlri



S®perti  halnya  d®ngan  t®hnik  perhitungan  g®belumy

make  untuk  mengetahul  nllal  a  dan  b,  dlgunakan  Form|asi `
E=

sebagai  berikut  :

11.

£y    =    N  a  +  b.GI

ZXY    =  a.i,I  +  b,£z2

I.      7.370.TOO     =     5   a   +   10   b        ....... 21

11.   14.972.800     =   10  a  +   30  b        ....... 1x

I.   14.972.800     =   10  a  +   30  b

11.14..741.400     =   10   a   +   20  b

231.400     =

b     =   231.400

lob

=   231.40

10

b     3   231.40

Selanjutnya  untuk  mencarl  nllai  a,  make  nilai  b  dl

masukkan  kedalam  persamaan  s®bagal  berikut   :

£¥      =    Na+bar

7.370.700       =     5  a  +  23.140

7.370.700        =     5  a  +   231.400

7.370.700       =     231.400  =   5  a

5   a        =     7.139.300

a        =     7.139.300

(10)

=   1.427.860

5

a        =    .1.427.860

Porsamaan  trendnya  menjadl   :

Y      =     a+  bl

Y       =      1.427.860+231.40   (x)



Jadi  proyeksi  untuk  tahun  1991

Y     =      1.427.860+   23.140              (5)

=      1.543.560

Untuk  proyeksi  tahun  1992

Y     =      1.427.860+   23.140              (6)

=      1.566.700

Untuk  proy®ksl  tahun  1993

Y     =      1.427.860   +   23.140              (7)

=      1.589.840

Untut  proyeksi  tahon  1994

Y     =      1.427.860+   23.140              (8)

=      1.612.980

Untuk  proy®ksi  tahun  1995

Y     =      1.427.860+   23.140              (9)

=      1.636.120

Berdasarkan  p®r8ama8n  trend  diatas,  make  proy®ksi

hal.ga  pen.jualan  ikan  di  TPI  Rajawall  untuk  s®tiap  ton  da-

1am  priode  tahun  1991   sampai  tahun  1995.   dapat  dllihat  pa-

da  tab®1  sebagai  berikut   :



gaboi 11  :    ¥£:ilD:r&¥£kfi3:::i: 3::iua:£nins:;#2i;:

Tahun Harga  Penjualan  Per  {gon)

1991

1992

1993

1994

1995

1 . 543 . 560

1 . 566 . 700

1 . 589 . 840

1. 612 . 980

1 . 636 .120

Sumb®r  :   I)ate  Hasil  Proy®ksi   S®ndlrl

Hasil  proyeksl  1nl  menunjukkan  bahrm  diBamping  volu

me  p®njualan  lkan  dl  'JPI  Ra3awall  dalam  bob®rapa  tahun  men

datang  sonantlasa  mengalami  peningkatan,   Jugs  harga  dual

setiap  ton  dart  1k8n  ltu  sondiri  juga  mengalaml  penln8kat

yang  b®rarti  bahwa  penjualan  yang  bak81  dltorima  oloh  papa

petanl  tambak  dan  n®layan-nelayan  darl  basil  penjualan  lka
dan  akan  mengalaml  penlngkatan.     Namun  kar®na  pare  n®1ayan

itu  sejak  dahulu  memang  8udah  b®rada  dig8rls  k®mlskinan.

maka  peningkatan  p®ndapatan  yang  dlt®rima  ol®h  pare  nolaya

tersebut  b®1un  dapat  menjamln  untuk  m®ningkatkan  k®sojahte

I.aan  mereka.  hal  ini  dl8®babkan  kar®m  s®tlap  konalkan  pen

d8patan  yang  dlperolehnya  8eluruhnya  dlgunakan  untuk  m®nu`\i

tupi  kebutuhan  flslk  atau  kebutuhan  sehal`1-hart  meroka.
t,
\..`I,,.L|



Dengan  dlkotahuinya  volume  penjualan  lkan  dl  TPI

Rajawali  pada   (tabel  9),  dan  pl.oyeksi  barge  5ual  ikan  ter
EI

sebut  setiap  tahunnya  (tabel  11),  make  nilai  penjualan

ikon  di  TPI  Rajawali  untuk  lima  tahun  nendatang  dapat  di-

pel.kirakan  sepel`ti  nampak  pada  tabel  12  berikut  ini   :

label  12  :   E:ig:::i ¥:::Lt:£nuli;;T :k##  qp]

Tahun Hilal  Po
3ualra,

1991

1992

1993

1994

1995

1 . 128 , 285

1. 265 . 304

1. 402 , 323

1 . 539 , 342

1. 676 . 361

1 . 543 . 560

1 . 566 . 700

1 . 589 . 840

1. 612 . 980

1 . 636 .120

1.74`1-i5Z5`.'5

1.982.351.7

2 . 229 . 469 .1

2 . 482 . 927 . 8

2 .T 42 .72] .T

Sumbor  :  Data  Diolah  Sendiri

Jika  perk®mbangan  perkil.aan  nilai    penjualan  lkan

TPI  Radawall  tersebut  digamb8rkan  dalam  bentuk  graflk,  mak

nampak  sebagai  berikut   :
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Graflk  6   :     Proy®k81  Nllal  Ponjualan  Ikon  DI  TPI
Rajawali  Dal.1  Tahun   1991   -1995.

Nilai  Ponjualan
(Hllyard  fry)

4  inilyard-

3  mllyard

2  mllyard

1  mllyard

900 :J S.tlba .

800  juta  .

700  Juts

600  3uta

500  jute

_.~.._..______......_..,...______2_-_1:!t_:kH:+_S9_._._.

•-~---.---------.---`--2L=£!l-i..-=7-.-O£&__-_
...____._i±±9...4_6eLi£8L_____-

------l-:-®-tt=F+J]1----

1991                1992
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D®ngan  d®mlklan  basil  proyeksl  nllal  pen3ualan  yang

dapat  dlp®roleh  melalul  TPI  Rajawall  dari  tahun  1991.  -199

tersobut,  nllai  p®njualan  mane  dart  tahun  k®  tahun  m®mperl

hatkan  angka  yang menlngkat,  make  harapan  pemerlntah  daera

tingkat  11  Kotamadys  U3ung  Pandang  untuk  memporoloh  pungut

r®strlbusl  p®1elangan  Dkan  menjadl  s®makln  bosar  untuk  clap

memblayai    p®mbangunan  wllayah  lnl  yang  borsunber  dart  pen

dapatan.  asli  daerah.
Dongan  asumsi  bahwa  tarif  r®gtrlbus±.. dalam  3an8ka  *

tui. lima  tahun'  mendatang  t®tap  gama  dengan  taplf  yang  dlber

1akukan  sokarang  yaltu  sebesar  10%  darl  nllal  pon]ualan  lk

yang  dilelang,  make  perklraan  pondapatan  r®gtrlbusl  pemorl
tah  da®rah  tingkat  11  Kotarmdya  Ujung  Eandang  dari  retribu
TPI  Rajawal±  ini  dalan  lima  tahun  mondatang  ya]mi  darl  tan

19911  sampai  tahun  11995,   dapat  dlketahul  8operti  dLgambark

pada  tabel  b®rikut  in£  :

gab®1  13  :    £::g:::i, i::Sr±E= :;;#±b#;;5DL  tp]

Tahun. Nllal(£9nJualan rarlf E#rlbugi Junlch  R®8tr
bugl   (ro)

ti.991

1992

1993

1994

1995,

1. 741.,. 575 . 595

11.982..352.77'7

2`.229.469..198
2 -482 . 927 . 859
2'.742'.727;`.859

10%, 17.A."57.559
1i98 . 235 .177

222..946.9t:9.
2 48 . 2'92 . 785
2Ton2T2.TT5

Sumb®r  j!    Data  Dlolah  Sondlri



I)ongan  d®mikian  sunb®r  p®ndapatan  daerah  dari  r®str

busi  untuk  pemel.intah  da®rah  tingkat  11  Kotamadya  Ujung  Pa
EJ

clang  yang  berasal  dar±  pelelangan  ikon  pads  unumnya  darl  q
Rajawall  khususnya  adalah  m®I.upakan  sunbor  p®ndapatan  yang

cukup  potensial  dimana  nl|ai  rostl`1busl  yang  dapat  dlpungu

dari  pel®langan  ikon  inl  cukup  b®sar  dan  senantiasa  mompor

riatkan  kec®ndrungan  penln8katan  darl  tahun  k®  tahun.



BAD,  VI

KESIMPULAN   DAB   8ARAH+SARAN \

6.1.     K®8impulan   .

1.     Daerah  glngkat  11  Kotamadya  U3ung  Pandang  mor'u

pakan  8al8h  satu  d8erah  yang  s®dang  glat-glatnya  in
laksanakan  p®mbangunan  dlsegala  bldang,   ol®h  karen

itu  peningkatan  dalam  p®nerlmaan  pendapatan  asll  d

ri  daerah  lnl  mendapat  p®rhatlan  8erlus  guna  monja

mln  kelangBungan  pembangunan  make  gohubungan  d®nga

itu  salah&._:&a.deu  gumber  p®mblayaan  pembangunan  adala

Pelelangan  Ikon  Rajawall  yang  mane  B®cara  langBung

dltanganl  oloh  pemerlntah  daerah  tingkat  11  Kotama

ya  U5ung  Pandang,  untulc  ltu  Penull8  mengambil  k®sl

pulan  dal.1  pembahasan  yang  telah  dllakukan  pada  ba
bob  8®belumya,  make  beberapa  kesldpulan  yang  dlta

rlk  antara  lain  sebagal  berlkut  :
a.     Bahwa  volun®  k®glatan  t®mpat  p®lelangan  lkan  d

TPI  Rajawall  darl  tahun  k®tahun  selama  beb®I`ap

terakhlr  lni ryakni  darl  tahun  terakhlr  lnl  yak
nl  darl  tahun  1986  gampai  d®ngan  tahun  1990  8e

nantlasa  mengalaml  penlngkatan,  peningkatan  rna

na  bervarla81  ontara  1,02%  Bampgl  d®ngan  1,47%

s®tlap  tahunnya.     P®n3ualan  j®nls  lkan  laut  da

ikon  tambak  dalam  prlode  yang  same,   8ehingga  a

care  koseluruhan  make  keglatan  pen3ualan  lkan
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Ct.

dalam  priod®  ters®but  tldak  mengalami  p®nurunan.

I)engan  adanya  penlngkatan  volume  k®giatan  p®njua

an  ikon  dl  TPI  Rajawall  dari  tahun  ketahun  dala`m

b®berapa  tahun  terakhir  ini  mong8laml  kenalkan  in

ka  haBll  penjualan  lkan  yang  dlperoleh  pare  n®la:

yam  dan  petanl  tambak  sel8ma  priode  ters®but  dar
tahun  kotahun  m®nun3ukkan  angka  p`onlngkataa,  hal

lnl  bukan  sa3a  dlsobabkan  kal`ena  volun.a.,.keglatan,

p®njualan  ltu  sendlrl  mengalami  k®nalkan  tetapl  I
I

juga  disebabkan  karena  harga  3ual  pop  satuan  lka]
tersebut  juga  memperllhatkan  kecenderungan  monln,

hat  darl  tahun  ketahun.
Dampak  posltlf  yang  dlpel.oleh  pemel.1ntah  daerah

tlngkat  11  Kotamadya  U3ung  Pandang  ata8  p®nlngka.

an  hasil  pen3ualan  ikon  dl  gpI  Rajawall  1nl  adal{

dengan  adanya  penlngkatan  penel.1naan  r®tr®busl  pt

lelangan  ikan.  r®strobusl  mane  dlpungut  berdasa.r.

kan  hasil  penjualan  ikon  itu  s®ndlri.
Faktor-faktor  yang  menyobabkan  terjadlnya  k®naikl

volume  keglatan  penjualan  ikon  dl  TPI  Ra3owall  ±1

antal`a  lain  dis®babkan  karena  pare  nolayan  dalam

usaha  menln8lcatkan  hasll  tangkapannya  t®lah  meng-

gunakan  8arana  penangkapan  lkan  loblh  mod®m  dl  -,
1bandlngkan  dengan  waktu-waktu  g®b®lumya,   s®hing€

usaha  penanctcapan  torsebut  telah  dapat  dllakukan

socara  efektlf  dan  offisl®n.     Demlkian  ptiln:.yhaln)



dengan  petani  tambak  yang  jugs  dari  tahun  k®tah

melakukan  mekani8a`.gi  dalam  ugaha  untuk  leblh  m®-

ningkatkan  produk±ivitas  dal.i  tambak  yang  dik®1`o

lahny8 .

6.2.     Saran-Saran

Dalam  rangka  usaha-usaha  untuk  lobih  meningkatka

volume  kegiatan  pelelangan  lkan  pada  umumnya  dari  ke

91atan  rJPI  Rajawali  khususnya,  peningkatan  mane  buta
saja  dinikmati  sec8ra  pogitlf  oloh  pars  nelayan  dan

petani  tambak,  tetapi  jugs  dirasakan  oleh  pemerintah
dael.ah  dengan  meningkathya  pendapatam  asll  daerah  me

lalul  pungutan  retribusi.  make  berikut  ini  penull8
mengajukan  beberapa  saranLsal.an  antara  lain  :

a.     Penyuluhan-penyuluhan  tel`hadap  par.a  n®1ayan  dan

pet8ni  tambak  tentang  penggunaan  8arana  penangka
an  lkan  y;]ng  leblh  efektif  dan  eflsien  kiranya  d

tingkatkan  terus  menerus,  tentunya  usaha  ini  ham

dapat  dilakukan  dengan  balk  m®1alui  program  lint

s®ktol.al  antara  pemerintah  dael.ah  d®ngan  dlnas  p

rlkanan beserta  lstansi-istansl  lain  yang  terkai
didalamya.

b.     Pengawasan  yang  selama  ini  sudah  membaik  kil.anya

dapat  lebih  ditlngkatkan  lagi,  terutama  dalam  ha

usaha  pengawasan  torhadap'`para  nelayan  dan  petan

tambck  agar  kegiatan  p®n3.ualan  lkan  dapat  leblh



tel`kansentrasl  ditexpat  pelelangan  ikon  yang  tel

ditetapkannya,   Behingga  juga  didalam  penungutan`
EJ

retrlbu61  jugs. semakln  balk.



DAFTAR   KEPUSTAKAAN

I.     Buku-buku  :

1.      Go®dhart.      1973.

ELng3#e3:!ag2
8  B®gar  I]mi  Kouan

atmoko ,

Makkallwe.   W.H.      1983. an  Kebl
Onti±_as,

okok  Pe

clang.     Halaman  3  dan  67.

Munawir.,   S_._     1.982..

t983,   u5uri8

akan.     Eals±.
Kedha,   Yogyakarta   :

So®dargo._R.      1964.

iberty.
ah  dan  R®BtrlbuBI  D

±ah=   -Ootakan-Ke  I
laman  62.

Soemitro I   R.      1979

•V.   Ergo

andung  i

; 94E¥a€=e:£¥ Effil?qE±affa
alaman  77.

22  dan  23.

11.     Brosur,  Majalah.\:

1.     Biro  Pusat  Statistik,   U3ung  Pandang  I)Slam  Angka  199

2.   P®m:#;t;:I::==h 5:::::tN::o:o!aHLi= T;#: i;=:a
Pandang  Apl.11.



I.ampiran    1    :

PROV.SULAWES!   SEL,aTAN    (75)
KOTAMADYA   UJUNG  PANDANG    (71)

S'+.iia    I:120000

U--

:{Cb.JPGf 8r:  Tdkalcr

Legerida  :
Bate.1  K.ccma?cn

BGta=  Pond

lbuko?a  Kab.upoten/Kodyc!

C)a-rch Kotamodya/
Kcto  Adminislrall{

Hitn          r      iihFEir


